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PEDOMAN TRANSLITERASI

Dalam penulisan skripsi ini, transliterasi arab yang digunakan berpedoman pada
Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia serta
Menteri Agama Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 yaitu :

A. Konsonan

Konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
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L Za z zet (dengan titik di bawah)
& "ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
jhjg< Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
0 Nun N En
g Wau W We
2 Ha H Ha
¢ Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

: Fathah A A

- Kasrah I I

: Dammah U U

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal
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1. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin

5 Fathah dan ya Ai adanu

w3 Fathah dan wau Au adanu

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Contoh:

<X kataba
J=2 fa'ala
dis suila
<X kaifa
J>  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
e Dammah dan wau U u dan garis di atas

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Contoh:
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- & qgala

- &) rama
- dE qila
- J&  yaqalu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- Jub¥1435  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 55 &) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- aall talhah



ABSTRAK

Shopee PayLater merupakan metode pembayaran dimana pengguna dapat melakukan pembelian
terlebih dahulu dan membayar di bulan berikutnya atau dengan metode cicilan selama beberapa
bulan. Membuat generasi Z berperilaku konsumtif. Padahal dalam Islam tidak boleh berperilaku
boros apalagi berlebih-lebihan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku
konsumtif generasi Z dalam menggunakan fitur Shopee PayLater, serta menganalisis tinjauan
etika konsumsi Islam terhadap perilaku konsumtif generasi Z dalam menggunkan Fitur Shopee
PayLater.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field search) yaitu penelitian yang berhubungan
langsung dengan objek yang diteliti. Adapun jenis pendekatan dalam penelitian ini yaitu
penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa generasi Z setelah menggunakan fitur Shopee PayLater
mengalami perubahan dalam berbelanja online menjadi sering lebih sering melakukan belanja
online setiap bulannya dari yang biasanya melakukan transaksi 1-2 kali menjadi 5 Kali.
Sedangkan perilaku konsumtif generasi Z saat menggunakan fitur Shopee PayLater apabila
ditinjau berdasarkan etika konsumsi dalam Islam banyak aspek-aspek yang bertentangan.
Generasi Z banyak yang belum menerapkan etika konsumsi islam ketika berbelanja online.
Walaupun realitanya mereka sudah mengetahui arti dari konsumsi Islam namun belum
dijalankan dengan baik.

Kata kunci: Perilaku Konsumtif, Generasi Z, Shopee PayLater, Etika Konsumsi dalam Islam



ABSTRACT

Shopee PayLater is a payment method where users can make purchases in advance and pay in
the following month or in installments over several months. Making Generation Z behave
continuously. Whereas in Islam it is not permissible to behave wasterfully, let alone excessively.
The purpose of this study is to determine the consumer behavior of generation z in using the
Shopee PayLater feature, as well as to analyze the review of Islamic consumtion ethics on the
consumer behavior of generation z in using the Shopee PayLater feature.

This research includes field research, namely research that is directly related to the object being
studied. The type of approach in this research is qualitative descriptive research. Data collection
was carried out by interviews, observation and documentation.

The research results show that generation Z after using the Shopee PayLater feature experienced
changes in online shopping, becoming more frequent online shoppers every month, from usually
making transactions 1-2 times to 5 times. Meanwhile, the behavior of generation Z consumers in
using the Shopee PayLater feature when viewed based on consumption ethics in Islam has many
conflicting aspects. Many Generation Z still do not apply Islamic consumption ethics when
shopping online. Even though in reality they already know the meaning of Islamic consumption,
they have not implemented it well.

Keywords: Consumer Behavior, Generation Z, Shopee PayLater, Consumption Ethics in Islam

xi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pesat yang terjadi disektor komunikasi dan teknologi saat ini,
siapa pun dapat dengan mudah dan mahir menggunakan macam-macam layanan internet
yang kini dapat diakses. Para peneliti dan praktisi teknologi informasi yang dulu bekerja
sama untuk menghadirkan internet ke sektor bisnis secara terbuka mengakui bahwa tidak
menyangka evolusi internet akan berubah secara dramatis.! Hal ini dijelaskan Pada tahun

1996, di San Francisco dalam seminar internasional tentang internet.

Tuntutan kemajuan zaman tersebut menjadi faktor munculnya E-commerce yang
pertama kali dikenalkan pada tahun 1994 yang dipakai untuk tujuan promosi dan
periklanan di suatu halaman website. Indonesia pernah menempati peringkat tertinggi
dunia dalam penggunaan E-commerce berdasarkan hasil survei yang dilakukan Global
web index tahun 2019 disebutkan bahwa 90% pengguna internet di Indonesia dalam
kisaran usia 16-64 tahun sudah melakukan transaksi jual beli barang dan jasa secara
online. Dan 60% dari pengguna internet melakukan transaksi di marketplace.? Di pasar
daring ini, pembeli dan penjual dapat berbisnis dalam lingkungan digital. Karena pasar
merupakan perantara yang memfasilitasi transaksi antara pembeli dan penjual, maka

pasar ini tunduk pada sejumlah peraturan.

Tabel 1. 1 Data Kunjungan Marketplace di Indonesia Kuartal | sampai 111 tahun
2023

Marketplace

Q1-Rata-rata
Kunjungan Per
Bulan (Juta)

Q2-Rata-rata
Kunjungan Per
Bulan (Juta)

Q3-Rata-rata
Kunjungan Per
Bulan (Juta)

Shopee

157.97

166.97

216.77

' Admin disperkimta, Perkembangan Teknologi Informasi,
https://disperkimta.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/perkembangan-teknologi-informasi-78 diakses pada 24

maret 2023.

2 Safir Makki, Tren dan Peluang Industri E-Commerce di Indonesia 2020,
https://cnnindonesia.com/tekonologi/20200205204206-206-472064/tren-dan-peluang-industri-e-commerce-di-

indonesia-2020 diakses pada tanggal 24 Maret 2023.
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Tokopedia 117.03 107.20 97.07
Lazada 83.23 74.53 52.23
Blibli 25.43 27.10 28.40
Bukalapak 18.07 15.57 12.37

Sumber: (Ahdiat, similarweb.com, 2023)

Tabel di atas menyajikan data tentang rata-rata kunjungan per bulan (dalam juta)
untuk lima marketplace utama, yaitu Shopee, Tokopedia, Lazada, Blibli, dan Bukalapak
pada tiga kuartal waktu yang berbeda: Q1,Q2, dan, Q3. Shopee menujukan Kkinerja yang
baik sepanjang tiga kuartal dengan rata-rata kunjungan per bulan yang meningkat secara

signifikan jika dibandingkan dengan marketplace lainnya.

Salah satu marketplace terbesar dan terpopuler di Indonesia ialah Shopee.
Menurut data App Annie di 2022 apabila dilihat dari jumlah unduhan terbanyak di
Google Play maupun Apple Store Shopee menduduki peringkat pertama. Shopee menjadi
marketplace dengan pengunjung website tertinggi dengan rata-rata 181 juta pengunjung

per bulan pada kuartal IV 2022 berdasarkan data yang ditunjukkan Similarweb.?

Shopee merupakan platform perdagangan elektronik yang diluncurkan pada
Tahun 2015 dibawah naungan SEA Group yang berkantor pusat di Singapura. Sejauh ini,
Shopee telah memperluas pengalaman pembelian online yang menyenangkan dan dapat
diandalkan ke negara-negara seperti Filipina, Indonesia, Vietnam, Malaysia, Thailand,
dan Taiwan. Shopee memungkinkan pengguna untuk membuat daftar barang yang dijual
dan melihat berbagai penawaran menarik, sambil menikmati pengiriman gratis ke seluruh
Indonesia dan harga terendah.*Shopee mempunyai fitur pembayaran PayLater yang
disebut Shopee PayLater.

Shopee PayLater merupakan fitur yang ditawarkan oleh PT Commerce Finance,

pengguna dapat memilih metode "beli sekarang, bayar nanti" atau dapat mencicil

% Jaja Suteja, Shopee, Tokopedia, dan Lazada, Siapa Juara?, https://investor.id/business/319585/shopee-
tokopedia-dan-lazada-siapa-
juara#:~:text=pada%20indikator%20pangsa%?20pasar%20nilai,%25%2C%20serta%20L azada%2016%25.&text=Ta
ktik%20tiga%20pemain%20utama%e,memanas%20pada%20kuartal%201V%2D2022, diakses pada 23 Maret 2023.

* Widya Sastika, Analisis Kualitas Layanan Dengan Menggunakan EService Quality Untuk Mengetahui
Kepuasan Pelanggan Belanja Online Shopee, Jurnal Ikraith-Humaniora, Vol 2 No 2, 2018, 1. 70.
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pembayaran selama beberapa bulan berikutnya. Biaya cicilan bulanan untuk program
Beli Sekarang Bayar Nanti Shopee PayLater mencakup jumlah pokok dan suku bunga
minimal 2,95%. Selanjutnya, 1% dari seluruh jumlah akan dibebankan sebagai biaya

pemrosesan.”

Cara menggunakan fitur Shopee PayLater terhitung mudah dengan mengikuti
beberapa langkah diantaranya yaitu dengan syarat berusia minimal 18 tahun dan
maksimal 65 tahun, mengaktifkan akun terdaftar, dan mengunggah foto diri dan tanda
pengenal untuk verifikasi wajah.® Selanjutnya, jika tidak ada kendala maka fitur Shopee
PayLater sudah bisa digunakan sebagai pembayaran transaksi. Kemudahan pengajuan
dan pengaplikasian Shopee PayLater tentu sangat menarik apalagi bagi generasi z untuk
mengubah gaya hidup mereka dari yang dahulu takut berhutang sekarang menjadi

pengguna fitur Shopee PayLater dan tidak perlu menggunakan kartu kredit.

Di antara semua generasi, Generasi Z menonjol sebagai yang paling khas,
beragam, dan maju secara teknologi. Pendekatan generasi ini terhadap media sosial dan
komunikasi lebih santai, perseorangan, dan spontan. Menurut Generational White Paper
Generasi Z dicirikan oleh sifat-sifat berikut: kurangnya kesabaran, pemikiran cepat,
ambisi, kemandirian, kepercayaan diri, tuntutan, materialisme, keserakahan, dan rasa
berhak. Mereka juga menderita gangguan defisit perhatian (ADD) dan memiliki
ketergantungan tinggi pada teknologi dan rentang perhatian yang pendek.” Pola konsumsi
Generasi Z menunjukkan perilaku pengguna Shopee PayLater dalam hal pembelian
makanan, pakaian, kosmetik, dan barang-barang lain yang berhubungan dengan
penampilan pribadi. Mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang
sedang menempuh pendidikan di bidang Bisnis dan Ekonomi Islam kerap melakukan

praktik ini.

Kemudahan dalam belanja online dan banyaknya pilihan metode pembayaran

sangat menguntungkan bagi mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya.

2022.

> Aplikasi Shopee, Apa Itu SpayLater? https://help.shopee.co.id/s/shopeepaylater, diakses pada 25 Oktober

® Aplikasi Shopee, Bagaimana Cara Aktivasi Spaylater?, https://help.shopee.co.id/s/shopeepaylater,

diakses pada 25 Maret 2023.

" Dewi Rachmawati, Welcoming Gen Z In Job World (Selamat Datang Generasi Z di Dunia Kerja),

Proceeding Indonesia Career Ceater Network Summit 1V, 2019, h. 23.

3


https://help.shopee.co.id/s/shopeepaylater
https://help.shopee.co.id/s/shopeepaylater

Adanya fitur Shopee PayLater akan menjadi alternatif yang sangat mudah dan praktis
khususnya bagi mahasiswa yang biasanya mendapat uang kiriman dari orang tua hanya
sebulan sekali. Dengan fitur ini, mahasiswa tetap dapat melakukan transaksi pembelian

produk meski uang mereka sudah mulai menipis.

Mahasiswa saat ini yang cenderung mengikuti trend baik dari segi fashion dan
produk kecantikan, apalagi sekarang banyak mahasiswa yang tampil fashionable ketika
pergi ke kampus. Jika hal tersebut sering dilakukan maka akan menumbuhkan kebiasaan
pada diri mahasiswa untuk selalu membeli barang-barang yang mereka inginkan.
Menurut Sumartono pengertian perilaku konsumtif merupakan perilaku membeli barang
atau jasa tanpa pertimbangan rasional atau bukan atas dasar kebutuhan.® Selain itu,
adanya faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif menurut Kotler dan Keller yaitu
faktor budaya yang memiliki pengaruh yang luas dan mendalam terhadap perilaku.selain
itu, faktor sosial yang dipengaruhi oleh kelompok acuan, keluarga dan status dalam
masyarakat dan faktor karakteristik pribadi dimana usia, pekerjaan dan keadaan ekonomi

akan mempengaruhi dalam melakukan konsumsi.’

Sadono Sukirno mengatakan ‘“Dalam menyusun pola konsumsi, secara umum
seseorang akan mengutamakan kebutuhan pokok, sedangkan kebutuhan tersier terpenuhi
ketika tingkat pendapatan meningkat.”*® Konsumsi dipandang sebagai kebutuhan dasar
manusia dalam ekonomi Islam. Istilah "perilaku konsumsi* mencakup semua tindakan
yang dilakukan oleh konsumen terkait perolehan, penggunaan, dan pembuangan produk

dan layanan.

Di sisi lain, Islam menekankan bahwa konsumsi material berfungsi untuk
memenuhi keinginan manusia pada tingkat fisik dan spiritual. Dengan cara ini, manusia
dapat mencapai kepuasan dengan memanfaatkan peran mereka sebagai hamba Allah
sebaik-baiknya.'* Dalam Ekonomi Islam, tujuan dari konsumsi adalah memaksimalkan

maslahah. Menurut Imam Syatibi, istilah maslahah maknanya lebih luas dari sekedar

® Laila meiliyandrie Indah Wardani dan Ritika Anggadita, Konsep Diri dan Konformitas pada Perilaku
Konsumtif, (Pekalongan: NEM, 2021), h. 10.

* 1bid, h. 13-15

19 sadono Sukirno, Mikro Ekonomi, Edisi Ketiga, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 153.

' Abdul Ghofur, Pengantar Ekonomi Syariah, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017).
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utility atau kepuasan dalam terminologi ekonomi konvensional. Maslahah merupakan

tujuan hukum syara yang paling utama.

Kebiasaan belanja seorang muslim hendaknya sederhana, digunakan untuk
kebaikan, dan tidak boleh berlebihan, sesuai dengan standar dasar tertentu. Surat Al-A'raf
Ayat 31 Al-Qur'an menyatakan:*

1585 2mzz B e S J\};\,,;\&w@

:i\.;sf:.ﬁ\éaﬁy \jﬁj@\’/\}i'j;\)

“Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap (memasuki)
masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak
menyukai orang-orang yang berlebihan”

Konsumen muslim berperilaku yaitu bagaimana dia memutuskan berapa jumlah
masing-masing barang yang akan dibeli. Konsumsi pemenuhan (kebutuhan) dan
memperoleh kenikmatan tidak dilarang dalam Islam selama tidak melibatkan hal-hal
yang tidak baik atau dapat menimbulkan kemudharatan. Selain itu, terdapat pula etika
konsumsi dalam Islam menurut Nagvi, etika Islam dalam hal konsumsi antara lain yaitu
tauhid  (kesatuan), keadilan, free well (kehendak bebas), responsibility
(pertanggungjawaban), halal, dan sederhana.'* Jika melihat dari mudahnya penggunaan
fitur Shopee PayLater membuat mahasiswa menjadi boros dan sering membeli produk

dikarenakan keinginannya saja..

Berdasarkan hasil pra riset yang telah dilakukan peneliti sebelumnya dapat
diketahui bahwasannya mahasiswa rata-rata menggunakan transaksi dengan fitur Shopee
PayLater untuk memenuhi kebutuhannya, selain itu, mereka juga tertarik untuk membeli
produk karena dipengaruhi adanya promo dan diskon. Berikut tabel hasil pra riset yang
telah dilakukan oleh penulis terhadap 20 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

di Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang dapat dilihat pada tabel 1.

2022. h.

12 Avyi Nurbaeti, Konsumsi Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal Perbankan Syariah, Vol. 2, No. 1,
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B Al-Qur’an, Al-A’raf/7:31.

M Nur Rianto Al Alif, Pengantar Ekonommi Syaria Teori dan Praktik, (Bandung: Pustaka Setia, 2015),

h. 188-193.



Pada tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang menggunakan fitur
Shopee PayLater terdapat 18 orang mahasiswa yang sudah lama menggunakan fitur

Shopee PayLater yaitu selama 1 tahun hingga 3 tahun.

Gambar 1 1 Data Hasil Survey Frekuensi Belanja Online Mahasiswa UIN Walisongo
Semarang Sebelum Menggunakan Shopee PayLater

sebelum menggunakan Shopee PaylLayer berapa kali anda belanja online dalam
sebulan ?

20 jawaban

@ kurang dari 3 kali
@ 3 sampai 5 kali
lebih dari 5 kali

Sumber: Data Hasil Survey

Berdasarkan data hasil survey yang telah dilakukan peneliti di atas dapat
disimpulkan bahwa frekuensi belanja online mahasiswa UIN Walisongo Semarang
sebelum menggunakan fitur Shopee PayLater dapat digolongkan tidak konsumtif. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya mahasiswa yang melakukan belanja online dengan frekuensi
kurang dari 3 kali sebulan yaitu 95%. Sedangkan sisanya terdapat 5% mahasiswa yang

melakukan belanja online dengan frekuensi 3 sampai 5 kali.

Gambar 1 2 Data Hasil Survey Frekuensi Belanja Online Mahasiswa UIN
Walisongo Semarang Sesudah Menggunakan Shopee PayLater

sesudah menggunakan Shopee PayLayer berapa kali anda belanja online dalam
sebulan ?

20 jawaban

@ kurang dari 3 kali
® 3 sampai 5kali
lebih dari 5 kali

Sumber: Data Hasil Survey



Selain itu, terdapat 75% Mahasiswa yang melakukan belanja setiap bulan
menggunakan metode pembayaran Shopee PayalLater dengan frekuensi pembelian lebih
dari 3 kali. Hal tersebut dapat diketahui dari data hasil survey yang telah dilakukan
peneliti di mana terdapat 45% mahasiswa yang melakukan belanja online dengann
frekuensi 3 sampai 5 kali sebulan dan sebanyak 30% persen mahasiswa yang melakukan
belanja online lebih dari 5 kali sebulan. Setelah menggunakan fitur Shopee PayLater,
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa UIN Walisongo menunjukkan perilaku
konsumerisme. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Elpa Jupita, di
mana partisipannya adalah mahasiswa yang menggunakan fitur Shopee PayLater
sebanyak empat atau lima kali dalam satu bulan, dengan total nilai transaksi yang cukup
besar.’® Selain itu penelitian dari Amanda Putri, et all, juga menjelaskan bahwa tingginya
frekuensi belanja 1-3 kali seminggu menunjukkan bahwa belanja online telah menjadi
kebiasaan rutin bagi sebagian besar mahasiswa, ini mencerminkan bahwa mereka
menggunakan platfrom ecommerce secara teratur untuk memenuhi kebutuhan produk

baik yang bersifat promer maupun sekunder.

Gambar 1 3 Data Hasil Survey Jumlah Tagihan Shopee PayLater Mahasiswa UIN
Walisongo Semarang dalam satu Bulan

berapa tagihan Shopee PayLater yang anda bayar dalam sebulan ?

20 jawaban

@ <Rp 100.000
@ Rp 100.000 - Rp 300.000
> Rp 300.000

7

Sumber: Data Hasil Survey

Melihat dari data di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 75% mahasiswa
memiliki tagihan hutang yang harus dibayar setiap bulannya lebih dari Rp 300.000. Hal

ini menunjukkan bahwa mahasiswa UIN Walisongo Semarang dalam menggunakan fitur

1> Elpa Jupita, Pengaruh Penggunaan Shopee PayLater Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Muslim
(Studi Kasus Pada Mahasiswa FEBI UIN Bengkulu), Skripsi : UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022, h.7.
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Shopee PayLater dapat digolongkan sebagai perilaku konsumtif. Hal ini sama seperti
penelitian yang telah dilakukan oleh Elpa Jupita yang menjelaskan bahwasannya
mahasiswa yang biasanya membelanjakan uangnya dari Rp. 50.000 hingga Rp. 300.000
lebih dalam sebulan untuk berbelanja di Shopee dapat dikatakan konsumtif. Mengapa?
Karena bagi mahasiswa yang belum memiliki pekerjaan, jumlah yang sedikit seperti itu

sudah sangat luar biasa.*®

Hadirnya fitur PayLater dari Shopee, para mahasiswa dapat dengan mudah
memenuhi keinginan dan kebutuhan mereka. Shopee PayLater dapat menjadi bumerang
jika mahasiswa tidak dapat mengendalikan pengeluaran mereka untuk pembelian
impulsif yang memberikan kesenangan jangka pendek atau gaya hidup mewah. Sebab
mahasiswa akan kecanduan belanja online menggunakan fitur Shopee PayLater. Dan hal
tersebut tidak sesuai dengan etika konsumsi dalam Islam karena mahasiswa akan menjadi
boros dan tidak menerapkan sikap sederhana. Menurut penelitian An Nissa Nurkhalifah
dkk, pelanggan yang menggunakan layanan gesek tunai online Shopee PayLater
umumnya bersikap acuh tak acuh dan rasionalis dalam kebiasaan berbelanja. Pelanggan
tersebut dapat menyalahgunakan fitur Shopee PayLater karena tidak sesuai dengan nilai-
nilai Islam, selain itu toko online yang menyediakan layanan tersebut melanggar etika

bisnis Islam.*’

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai perilaku konsumtif
pada mahasiswa dalam menggunakan fitur Shopee PayLater. Penelitian yang telah
dilakukan oleh Garnita et al. (2022) menyatakan bahwa fitur e-commerce Shopee
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa.*® Di samping itu, penelitian yang
dilakukan oleh Gina dan Elly (2022) menyatakan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna Shopee PayLater.*

16 H
Ibid, h.6.
17 An Nissa Nurkhalifah, et al, Analisis Perilaku Konsumen Musim dalam Melakukan Jasa Gesek Tunai

Melalui Shopee PayLater pada Marketplace di Shopee, Jurnal: Hukum Ekonomi Syariah, Vol 7 No. 2, 2021, h. 304.

'8 Garnita Ulfah Fauziah et al, Pengaruh Fasilitas (Fitur) E-commerce Shopee Terhadap Perilaku

Konsumtif Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa STEI Ar-Risalah Ciamis), At-tawassuth: Jurnal Ekonomi Islam, vol.
7, No. 2, 2022, h. 260.

9 Gina Rahmawati dan Elly Mirati, Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku

Konsumtif Pengguna Shopee PayLater pada Generasi Millenial, Prosiding SNAM PNJ, 2022.
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Berdasarkan fenomena yang terjadi dan masih sedikit penelitian yang meneliti
tentang perilaku konsumtif dalam menggunakan fitur Shopee PayLater menurut etika
konsumsi Islam. Selain itu, masih sedikit penelitian yang memfokuskan pada generasi Z.
dari latar belakang yang diuraikan di atas, penulis tertarik untuk membahasnya lebih
lanjut mengenai Perilaku Konsumtif Generasi Z dalam Menggunakan Fitur Shopee

PayLater Menurut Etika Konsumsi Islam.

B. Rumusan Permasalahan
Penulis mengidentifikasi masalah utama yang akan dibahas dalam penelitian ini
dengan mengacu pada informasi latar belakang yang telah diberikan sebelumnya.

Adapun permasalahan tersebut adalah:

1. Bagaimana perilaku konsumtif generasi Z dalam menggunakan fitur Shopee
PayLater?
2. Bagaimana tinjauan etika konsumsi Islam terhadap perilaku konsumtif generasi Z

dalam menggunakan fitur Shopee PayLater?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan yang

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui perilaku konsumtif generasi Z dalam menggunakan fitur Shopee
PayLater.

2. Menganalisis tinjauan etika konsumsi Islam terhadap perilaku konsumtif generasi Z
dalam menggunakan fitur Shopee PayLater.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan bermanfaat. Adapun
manfaat yang diperoleh dari penelitian ini terbagi dalam dua manfaat penelitian, yaitu

manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1. Secara Teoritis

a. Menambah wawasan keilmuan tentang sistem transaksi PayLater.



b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan pada bidang Ekonomi Islam.
2. Secara Praktis
a. Bagi Akademis
1. Guna memberi kontribusi pada mahasiswa untuk lebih berhati-hati dalam
bertransaksi di media online.
2. Guna menambah ilmu pengetahuan serta wawasan mengenai perilaku
konsumtif mahasiswa dalam menggunakan fitur shopee paylater menurut

etika konsumsi Islam.

b. Bagi Umum
1. Manfaat bagi lembaga shopee dan masukan bagi pihak-pihak perusahaan e-
commerce dalam rangka praktik jual beli menggunakan sistem pembayaran
PayLater.
2. Memberikan informasi kepada peneliti-peneliti yang akan datang agar
melakukan penelitian seperti yang terkait dengan lebih mendalam.

E. Tinjauan Pustaka
Dengan melakukan telaah pustaka, peneliti dapat memperoleh pemahaman
mendalam tentang bagaimana penelitian ini berhubungan dengan penelitian sebelumnya
yang telah dilakukan oleh peneliti lain. Hal ini dilakukan untuk menghindari melakukan
penelitian yang sama berulang-ulang. Setelah peneliti melakukan telaah terhadap
beberapa penelitian, ada beberapa yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang

dilakukan peneliti.

Pertama, Jurnal IImiah Ekonomi Islam karya Farah Dilla Wanda Damayanti dan
Clarashinta Canggih dengan judul penelitian Pengaruh Penggunaan Pembayaran Shopee
Pay Later Terhadap Perilaku Konsumsi Islam Generasi Milenial di Surabaya. Metode
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis data
interval dan sumber data primer. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap

dampak Shopee PayLater terhadap perilaku konsumsi Islami generasi milenial di
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Surabaya. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa penggunaan pembayaran dengan
Shopee PayLater terhadap perilaku konsumsi Islam pada generasi milenial di Surabaya
dipengaruhi oleh faktor kemudahaan dalam menggunakan Shopee PayLater dan tingkat
kepercayaan generasi milenial dalam menggunakan Shopee PayLater. Selain itu,
penggunaan penbayaran dengan Shopee PayLater terhadap perilaku konsumsi Islam

pada generasi milenial di Surabaya juga dipengaruhi dari gaya hidup.?

Kedua, Peneliti juga menemukan karya An Nisa Nur Kholifah dkk. berjudul
Analisis Perilaku Konsumen Muslim dalam Menjalankan Layanan Gesek Tunai Melalui
Shopee PayLater di Marketplace Shopee. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Penelitian lapangan dan analisis deskriptif merupakan metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian semacam ini. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana pengguna aplikasi Shopee menggunakan fungsi gesek tunai
yang ditawarkan oleh Shopee PayL ater.

Hasil dari penelitian ini, konsumen Muslim cenderung menggunakan layanan
gesek tunai lebih banyak daripada konsumen rata-rata. Konsumen ini dicirikan oleh
sikap apatis dan rasionalitas, dan mereka menyalahgunakan Shopee PayLater karena
kurangnya nilai-nilai Islam. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa toko online
yang menawarkan layanan gesek tunai melanggar etika bisnis Islam dengan beroperasi
secara ilegal.”*

Ketiga, Prosiding Hukum Ekonomi Syariah karya Tifa Eldy Pratiwi, et al dengan
judul penelitian Pengaruh Implementasi Prinsip Konsumen Islam Terhadap Penggunaan
Jasa Shopee Pay Later. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
teknik kuesioner dengan pengukuran skala likert. Tujuan utama penelitian ini adalah
meneliti bagaimana pelanggan Muslim memandang dan memanfaatkan Shopee
PayLater. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip keadilan, prinsip

kebersihan, prinsip kesederhanaan, prinsip kemurahan hati, dan prinsip moralitas

0 Farah Dilla Wanda Damayanti dan Clarashinta Canggih, Pengaruh Penggunaan Pembayaran Shopee
PayLater Terhadap Perilaku Konsumsi Islam Generasi Milenial di Surabaya, Jurnal limiah Ekonomi Islam, vol. 7,
No. 3, 2021.

21 An Nissa Nurkhalifah, et al, Analisis Perilaku Konsumen Musim dalam Melakukan Jasa Gesek Tunai
Melalui Shopee PayLater pada Marketplace di Shopee, Jurnal: Hukum Ekonomi Syariah, Vol 7 No. 2, 2021, h. 304.
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berpengaruh terhadap penggunaan Shopee Pay Later pada mahasiswa fakultas Syariah

Universitas Islam Bandung.?

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Elpa Julita, Idwal B, Herlina Yustati
dengan judul penelitian Pengaruh Penggunaan Shopee PaylLater Terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa Muslim. Penelitian ini menggunakan teknik sampling asosiatif
kuantitatif dengan strategi purposive sample. Salah satu tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa banyak mahasiswa muslim Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang memanfaatkan Shopee PayLater.

Hasil penelitian ini mengungkap hal-hal berikut: (1) Mahasiswa muslim Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu yang menggunakan
Shopee PayLater cenderung bukan merupakan pengguna jangka panjang. Penggunaan
aplikasi mereka di bawah tiga bulan, dan intensitas penggunaannya rendah, yakni rata-
rata menghabiskan Rp100.000,00 hingga Rp300.000,00 per bulan saat bertransaksi.
Shopee PayLater paling sering digunakan untuk pembelian kategori perawatan dan
kosmetik. (2) Pola yang umum terjadi di kalangan mahasiswa muslim Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu adalah pandangan pesimis terhadap
transaksi konsumen. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan mereka untuk membeli
barang secara impulsif, memanfaatkan kemudahan pembelian, dan terlibat dalam
kebiasaan belanja yang boros.?

penelitian kelima yang dikutip dalam penelitian ini adalah jurnal karya Phyta
Rahima dan Irwan Cahyadi yang berjudul "Pengaruh Fitur Shopee PayLater terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswa Universitas Mataram™ yang dimuat dalam Jurnal
Manajemen dan Bisnis. Untuk mengetahui seberapa erat hubungan faktor-faktor tertentu
dalam suatu populasi, peneliti menggunakan teknik korelasional. Data dikumpulkan
menggunakan metode random sampling pada tahun ajaran 2019-2020. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami kebiasaan berbelanja mahasiswa di Mataram dengan

menganalisis pola penggunaan Shopee PayL ater.

22 Tifa Eldy Pratiwi, et al, Pengaruh Implementasi Prinsip Konsumen Islami terhadap Penggunaan Jasa
Shopee Paylater, Prosiding Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 7, No. 2, 2021.

% Elpa Jupita, et al, Pengaruh Penggunaan Shopee Paylatter Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa
Muslim, Jurnal llmiah Ekonomi Islam, vol. 8, No. 3, 2022.
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Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa Universitas Mataram baru
menggunakan fitur Shopee PayLater tiga bulan lalu, dan mereka hanya menggunakannya
tiga kali antara April dan Juni 2020, yang menunjukkan bahwa fitur ini belum ada dalam
jangka waktu yang lama. Dengan menggunakan layanan Shopee PayLater, mereka
menghabiskan rata-rata Rp100.000,00 hingga Rp300.000,00 setiap bulan selama kurun
waktu tersebut. Shopee PayLater paling sering digunakan untuk pembelian di kategori
Perawatan & Kecantikan, dan lain-lain. Selanjutnya, kami melihat bagaimana
mahasiswa di Universitas Mataram menggunakan fungsi Shopee PayLater dan tidak
menemukan korelasi antara keduanya. Hal ini karena mahasiswa di Universitas Mataram

baru mulai menggunakan layanan Shopee PayLater.**

Terakhir, penelitian berjudul "Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup
terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna Shopee PayLater Generasi Milenial” dilakukan
olen Elly Mirati dan Gina Rahmawati . Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan strategi purposive sampling non-probability. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji bagaimana pilihan gaya hidup dan tingkat pengetahuan keuangan
generasi milenial memengaruhi penggunaan Shopee PayLater dan kebiasaan pembelian
mereka selanjutnya. Temuan penelitian ini menjelaskan bagaimana kebiasaan belanja
pelanggan Shopee PayLater dibentuk oleh tingkat pengetahuan keuangan dan pilihan
gaya hidup mereka.?

Beberapa karya ilmiah yang telah dijadikan sebagai tinjauan pustaka dalam
penelitian ini terdapat persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu
sama-sama meneliti tentang penggunaan Shopee PayLater dan perilaku konsumtif.
Sedangkan, perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian
terdahulu adalah subjek penelitian yang akan peneliti gunakan adalah Mahasiswa yang
menggunakan fitur Shopee PayLater, pada penelitian ini peneliti memilih lokasi
penelitian di UIN Walisongo Semarang, dan perbedaan lainnya adalah pada penelitian
terdahulu membahas perilaku konsumtif pengguna Shopee PayLater Menurut teori

 phyta Rahima dan Irwan Cahyadi, Pengaruh Fitur Shopee Paylater terhadap Perilaku Konsumtif
Mahasiswa Universitas Mataram, Jurnal Manajemen dan Bisnis, vol. 4, No. 1, 2022, h. 44-49.

% Gina Rahmawati dan Elly Mirati, Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku
Konsutif Pengguna Shopee PayLater pada Generasi Millenial, Jurnal Prosiding SNAM PNJ, 2022.
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konsumsi Islam, studi peneliti berikutnya akan difokuskan pada bagaimana anggota

Generasi Z menggunakan fitur PayLater Shopee menurut etika konsumsi dalam Islam.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, yang
diperlukan suatu penelitian untuk mencapai keabsahan dalam pengolahan data dan

akuntabilitas.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian langsung (field research) dengan
melakukan penelitian langsung di lapangan dengan melakukan wawancara dan
observasi.®® Penelitian lapangan (field research) adalah suatu penelitian yang
dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada di lapangan.?’ Analisis
data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode yang
berusaha mendeskripsikan fenomena yang diselidiki dengan menggambarkan dan
mengklarifikasi fakta atau karakteristik tersebut secara faktual dan cermat untuk

memberikan gambaran yang jelas atau akurat tentang fenomena yang diselidiki.?

2. Waktu dan Lokasi Penelitian
Dimulai dengan pemilihan topik dan diakhiri dengan identifikasi masalah yang
mungkin timbul, penelitian ini diperkirakan akan berlangsung antara bulan Oktober
dan November 2023. Penelitian ini dilaksanakan di Kampus UIN Walisongo
Semarang di Kota Semarang, Jawa Tengah, di Jalan Walisongo No. 3-5, Tambakaji,

Kec. Ngaliyan.

3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data

% Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), h.63.

% Suharsimi Arikunto, Dasar — Dasar Research, (Bandung: Tarsoto, 1995), h. 58.

% Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2004), h. 23.
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b.

Sumber data dalam penelitian ini adalah primer dan sekunder.

1) Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari
informan.?® Di sini, peneliti mengumpulkan data primer dengan wawancara
kepada pengguna Shopee PayLater yang merupakan mahasiswa di UIN
Walisongo Semarang tahun akademik 2019-2022.
2) Data Sekunder

Data yang tidak dikumpulkan secara langsung oleh peneliti disebut data
sekunder. Data ini dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk orang lain

atau dokumen seperti buku atau jurnal.*

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang

peneliti gunakan adalah sebagai berikut:

1)

Observasi

Pengamatan atau observasi yaitu suatu teknik yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.*
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi non partisipan
dimana peneliti hanya sebagai pengamat tanpa harus ikut dalam kehidupan
keseharian partisipan. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi
mengenai Mahasiswa yang menggunakan fitur Shopee PayLater, untuk

memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi lebih lanjut di dalam forum.

2) Wawancara

Dalam wawancara, dua orang atau lebih duduk bersama dan saling
bertatap muka untuk membicarakan suatu masalah tertentu melalui
serangkaian tanya jawab.** Tujuan dari metode wawancara ini adalah untuk
mengumpulkan data yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang yang

 sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2016), h. 308

% Ibid, h. 309.
*! Suharsimi Arikunto, Dasar — Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 45.
% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), h. 187.
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memanfaatkan fitur PaylLater Shopee saat berbelanja menjadi subjek
wawancara terstruktur penelitian ini, di mana peneliti mengajukan
serangkaian pertanyaan kepada mereka.
3) Dokumentasi

Data yang dikumpulkan melalui dokumentasi dapat digunakan untuk
melacak informasi kembali ke masa lalu.®® Peneliti dalam penelitian ini
mengandalkan bukti yang diperoleh dari objek penelitian, yang terdiri dari
data yang berkaitan dengan Shopee PayLater. Data ini mencakup total tagihan
mahasiswa untuk menggunakan Shopee PayLater atau riwayat pembelian
mereka menggunakan fitur tersebut. Selain informasi yang diperoleh dari
buku, jurnal, terbitan berkala, situs web, aplikasi Shopee, dan materi

penelitian lainnya.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini ialah analisis deskriptif kualitatif.
Metode kualitatif merupakan suatu pernyataan sistematis yang berkaitan dengan
seperangkat proposisi yang berasal dari data dan diuji kembali secara empiris.>*
Dalam metode analisis ini peneliti berupaya menggambarkan sekaligus menganalisis
secara deskriptif dari hasil penelitian yang dilakukan, yaitu menggambarkan tentang
Analisis Perilaku Konsumtif Mahasiswa UIN Walisongo Semarang Angkatan 2019
dalam menggunakan fitur Shopee PayLater.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur berikut untuk menganalisis
data:
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi.*® Selama
reduksi data, peneliti mengambil semua informasi yang dikumpulkan selama

pengumpulan data dan memilahnya sehingga peneliti dapat melihat bagian

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 124-125.

* Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 8.

% Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus,
(Sukabumi : CV. Jejak, 2018), h. 85.
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informasi mana yang relevan dengan tujuan penelitian yang dilakukan.
Peneliti dalam penelitian ini akan memilih informasi mana yang akan
disertakan dan mana yang akan dihilangkan. Ringkasan catatan data lapangan
akan dihasilkan oleh langkah reduksi data ini dalam proses penelitian.

Metode reduksi data dapat menyederhanakan, menyorot, memusatkan, dan
menghilangkan detail yang tidak relevan.*® Reduksi data melalui abstraksi
dilakukan dengan membaca, mempelajari, dan meninjau data yang diperoleh.
Tujuan dari abstraksi yang baik adalah untuk meringkas ide-ide penting,
prosedur, dan pernyataan menjadi ringkasan singkat yang sesuai dengan
maksud peneliti.*’

Wawancara dengan pengguna Shopee PayLater dari angkatan lulusan
2019-2022 di UIN Walisongo Semarang menjadi sumber data utama yang
digunakan dalam analisis ini. Pertama, peneliti melakukan wawancara
langsung dengan mahasiswa untuk mengumpulkan data. Kemudian, peneliti
mempersempit data menjadi data yang relevan dengan tujuan penelitian.
Setelah itu, peneliti meninjau hasil wawancara dan menulis ringkasan singkat
dari data yang dipilih. Dalam penyajian data, peneliti memberikan sinopsis
singkat.

Penyajian Data

Kemampuan untuk membuat kesimpulan dimungkinkan oleh penyajian
data, yang merupakan kompilasi informasi yang terorganisir.®® Peneliti dapat
memahami dan menghayati apa yang sedang terjadi dan apa yang harus
dilakukan selanjutnya dengan menganalisis atau menindaklanjuti pengetahuan
yang diperoleh dari penyajian data. Tujuan penyajian data adalah memperoleh
makna dari data yang terkumpul dengan mengaturnya secara sistematis,
dimulai dengan bentuk informasi yang lebih rumit dan berlanjut ke bentuk
yang lebih sederhana. Peneliti menyampaikan data ringkas dalam bentuk

penjelasan yang merinci temuan penelitian.

% Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: Teras, 2008), h. 114.
¥ Lexy J. Moleong, metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 247.
% Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,

2015), h. 123.

17



c. Penarikan Kesimpulan

Saat menganalisis data, peneliti dapat menarik kesimpulan atau
memverifikasi temuan penelitian. Verifikasi temuan juga dilakukan selama
penelitian. Dimulai dengan mengumpulkan fakta yang relevan, langkah
selanjutnya adalah menyimpulkan makna objek dengan mengamati pola
penjelasan, pengaturan potensial, rantai kausal, atau pernyataan yang dapat
dilihat.*®

Selain itu, kesimpulan juga diverifikasi sebagaimana peneliti memproses,
dalam verifikasi tersebut mungkin seringkas pemikiran kedua yang berlalu
dengan cepat lewat pikiran peneliti selama menulis dengan kembali ke catatan
lapangan. Secara singkat, maka muncul dari data yang telah teruji
kepercayaannya, kekuatannya, konfirmabilitasnya yaitu validitasnya. Data
yang sudah direduksi dan disajikan, kemudian akan ditarik kesimpulan yaitu
pengujian data hasil penelitian dengan persepsi mahasiswa yang berkaitan
dengan perilaku konsumtif mahasiswa dalam menggunakan fitur Shopee
PayLater.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini akan menjelaskan kerangka penulisan. Untuk dapat
memberikan gambaran mengenai penelitian ini dapat disusun sistematika penulisan
sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN, dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI, pada bab ini berisi penjelasan mengenai Perilaku
Konsumtif yang meliputi Definisi Perilaku Konsumtif, Indikator Perilaku Konsumtif, dan
Faktor-faktor yang Berkaitan dengan Perilaku Konsumtif, pembahasan tentang Etika
Konsumsi Islam, pengertian tentang Generasi Z, dan pembahasan tentang layanan
Shopee PayLater meliputi Pengertian Shopee PayLater, Cara Mengaktifkan Shopee

PayLater, dan Mekanisme Penggunaan Shopee PayLater.

3% Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 341.
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BAB Il : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN, bab ini berisi tentang
gambaran umum Yyang meliputi Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang, Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang, Karakteristik Informan dan perilaku konsumtif generasi z dalam
menggunakan fitur Shopee PayLater.

BAB IV : PEMBAHASAN, pada bab ini berisikan mengenai pembahasan dari
analisis perilaku konsumtif generasi Z dalam menggunakan fitur Shopee PayLater
menurut etika konsumsi Islam.

BAB V : PENUTUP, bab ini meliputi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran

berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Perilaku Konsumtif
1. Definisi Perilaku Konsumtif

"Perilaku konsumtif* merupakan gabungan dari istilah “perilaku” dan
"konsumtif". Perilaku seseorang dapat didefinisikan sebagai tindakan atau respons
yang mereka lakukan sebagai respons terhadap dorongan. Ketiga komponen
perilaku—pengetahuan, tindakan, dan sikap—dibentuk oleh pengalaman individu
dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.** Adalah mungkin untuk
memengaruhi tindakan seseorang, baik yang mereka lakukan secara sadar maupun
tidak sadar, dengan memberikan mereka penguatan positif. Sedangkan menurut KBBI
konsumtif adalah kata sifat yang memiliki arti mengonsumsi, hanya memakai, dan
tidak menghasilkan sendiri. Secara garis besar perilaku konsumtif merupakan
perilaku atau gaya hidup seseorang yang suka menghabiskan uang tanpa pikir
panjang.**

Menurut Fromm, perilaku konsumef didefinisikan sebagai keinginan yang terus
meningkat untuk membeli barang dan jasa hanya demi memperolehnya, tanpa
mempedulikan kepraktisannya, dan pada akhirnya didorong oleh keinginan untuk

memamerkan status sosial, kekayaan, atau atribut mencolok lainnya.*?

Menurut Kotler dan Keller, perilaku konsumtif adalah studi tentang bagaimana
seseorang dan organisasi mencari, mengevaluasi, dan akhirnya melakukan pembelian
produk, layanan, ide, dan pengalaman.*®* Solomon setuju dengan Kotler dan Keller

bahwa perilaku konsumen adalah proses pembelajaran yang terjadi ketika seorang

%0 Siti Halimah, Perilaku Tenaga Kerja Wanita (TKW) Dalam Mengatasi Kecemasaan di Pjtki Citra Catur
Karya Ponorogo, (Ponorogo: Universitas Muhamadiyah Ponorogo, 2018), h. 10, http://eprints.umpo.ac.id/4441/.

*1 Admin BF, Konsumtif Adalah : Pengertian, Faktor Penyebab, Tips Menghindarinya,
https://www.bfi.co.id/id/blog/konsumtif-ada;ah-pengertian-faktor-dan-hal-
lainnya#:~:text=Nenurut%20KBB1%20(Kamus%Besar%20Bahasa,menghabiskan
%20uangnya%?20tanpa%20pikir%20panjang. diakses pada tanggal 17 Oktober 2023.

*2 Erich Fromm, Masyarakat yang Sehat, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995).

*® Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Edisi 11, diterjemahkan oleh Benyamin Molan, Jilid 2, (Jakarta:
Gramedia, 2005), h. 201.
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individu atau kelompok memilih, memperoleh, menggunakan, atau menempatkan ide,

layanan, atau produk untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan.**

Sementara Basu Swastha Dharmmesta dan Hani Handoko menyatakan bahwa
dalam mendeskripsikan perilaku konsumtif maka konsumen tidak dapat lagi
membedakan antara kebutuhannya dan keinginannya.*® Menurut Maulana, definisi
perilaku konsumtif merupakan perilaku dimana timbulnya keinginan untuk membeli

suatu barang yang kurang diperlukan untuk memenuhi kepuasan pribadi.*®

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
perilaku konsumtif adalah suatu tindakan atau kegiatan dimana individu atau
kelompok dalam membeli barang tidak lagi didasarkan pada kebutuhan tetapi lebih

mengutamakan keinginannya.
2. Indikator Perilaku Konsumtif

Berdasarkan ciri-ciri perilaku konsumen sebagaimana yang dijabarkan oleh

Fromm, indikator-indikator perilaku konsumen berikut dapat digunakan:

a. Pemenuhan keinginan
Tidak ada rasa puas yang pasti di mana kebahagiaan manusia berakhir;
sebaliknya, kebahagiaan itu tumbuh. Jadi, ketika orang mengonsumsi sesuatu,
mereka selalu mencari lebih banyak lagi untuk memuaskan keinginan mereka,
bahkan ketika sebenarnya tidak ada kebutuhan untuk itu.
b. Barang diluar jangkauan
Jalan menuju konsumsi yang obsesif dan tidak logis dimulai ketika orang
membiarkan diri mereka menjadi konsumtif. Mereka akan terus-menerus
mencari objek yang sempurna untuk memenuhi rasa ketidaklengkapan
mereka. Pada akhirnya, orang berhenti mempertimbangkan sesuatu

berdasarkan kebutuhan mereka dan seberapa berharganya hal itu bagi mereka.

“ Michael R. Solomon, Consumer Behavior: Buying, Having, and Being, 12" Edition, (USA: Pearson
Education, 2016).

*® Basu Swastha Dharmmesta dan Hani Handoko, Manajemen Pemasaran Analisis Perilaku Konsumen,
(Yogyakarta: BPEE, 2011), h. 107.

“® R.W. Hidayah, Perilaku Konsumtif dalam Membeli Produk Fashion pada Mahasiswa Putri di Surakarta,
Naskah Publikasi, Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, h.2.

21



c. Barang tidak produktif
Jika pengkonsumsian barang menjadi berlebihan maka kegunaan
konsumsi menjadi tidak jelas. Individu sering membeli barang tanpa
perencanaan atau pertimbangan yang matang, hanya berdasarkan dorongan
emosional atau iklan. Hal ini menunjukan bahwa individu tersebut terjebak
dalam siklus pembelian yang tidak membawa kebahagiaan atau pemenuhan
yang sejati.
d. Status
Ketika orang mengumpulkan lebih banyak harta benda demi gengsi sosial,
tindakan mereka dapat dicirikan sebagai konsumtif. Orang membeli barang
agar mereka dapat memilikinya. Ketika orang membeli barang yang
sebenarnya tidak mereka butuhkan, mereka merampas pengalaman yang
benar-benar manusiawi dan konstruktif; sebaliknya, mereka menjalani fantasi

status mereka.*’

Berikut ini adalah beberapa tanda-tanda bahwa orang terlibat dalam perilaku
konsumen, menurut buku Terjebak dalam Iklan karya Sumartono: membeli barang
demi memenangkan hadiah, membeli barang karena kemasannya menarik, membeli
barang untuk menjaga penampilan gengsi, membeli barang semata-mata karena
harganya dan bukan karena manfaat atau kegunaannya, membeli barang untuk
dijadikan simbol status, menggunakan barang untuk menyesuaikan diri dengan model
yang mempromosikannya, dan berkembangnya keyakinan bahwa membeli barang

mahal akan meningkatkan rasa percaya diri.*®

Menurut Anggreini dan Mariyanti, konsumen yang tidak memikirkan prioritas
mereka saat melakukan pembelian cenderung terlibat dalam perilaku seperti membeli

barang hanya karena mereknya, membeli barang yang tidak sesuai dengan kebutuhan

" Erich Fromm, Masyarakat yang Sehat, Edisi 1, diterjemahkan oleh Sutrisno, Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1995.

8 Safrezi (ed), Memahami Arti Konsumtif, Indikator, Faktor, dan Dampaknya,
https://katadata.co.id/safrezi/berita/61ef7e4f41753/memahami-arti-konsumtif-indikator-faktor-dan-dampaknya
diakses pada 30 Maret 2023.
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mereka, membeli barang untuk menjaga penampilan dan gengsi, membeli barang

karena diskon, bonus, atau bentuk dan warna menarik yang mereka sukai.*

Penelitian ini akan berfokus pada indikator-indikator perilaku konsumtif

berdasarkan pendapat dari erich fromm dalam melakukan kegiatan konsumsi.
3. Faktor-faktor yang Berkaitan dengan Perilaku Konsumtif

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif menurut Fromm ada

beberapa aspek-aspek diantaranya yaitu :

a. Pembelian Impulsif (impulsive buying)

Hal ini menunjukkan bahwa pembeli bertindak sepenuhnya berdasarkan
dorongan hati, karena pembelian impulsif sering kali bersifat emosional dan
dilakukan tanpa memikirkan konsekuensinya atau merencanakan ke depan.

b. Pemborosan

Menghabiskan uang secara berlebihan untuk hal-hal yang sebenarnya

tidak diinginkan adalah contoh perilaku konsumen.
c. Pembelian tidak Rasional
Mentalitas di mana orang membeli produk dengan satu-satunya tujuan

untuk merasakan kegembiraan.*

Dua jenis pengaruh, internal dan eksternal, memengaruhi perilaku konsumen,

menurut Kotler:

a. Faktor Eksternal
Konteks tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan memiliki dampak
yang signifikan terhadap kebiasaan pembeliannya. Norma budaya, status
sosial ekonomi, tekanan teman sebaya, dan dinamika keluarga merupakan
contoh elemen eksogen yang dapat memengaruhi tindakan konsumen.

1) Kebudayaan

* A. Nooriah Mujahidah, Analisis Perilaku Konsumtif dan Penanganannya (studi kasus pada satu peserta
didik di SMK Negeri 8 Makassar), Jurnal: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar, 2020, h. 4, t.d.

%0 paujiah dan Lita Ariani, Perilaku Konsumtif: Studi Kuantitatif Deskriptif Masyarakat Di Kabupaten Kota
Baru, Jurnal IImu Psikolog dan Kesehatan, vol. 2, No.2, 2023, hal. 154.
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Identitas budaya seseorang merupakan jumlah praktik kreatif yang
diwariskan dari generasi ke generasi, yang pada gilirannya membentuk
perilaku sosialnya. Orang yang cerdas secara budaya telah mengadaptasi
sistem perilaku mereka untuk memenuhi tuntutan spesifik mereka. Latar
belakang budaya seseorang merupakan satu faktor terpenting dalam
membentuk perilaku mereka.

2) Kelas Sosial

Mayoritas orang Indonesia termasuk dalam salah satu dari tiga
kategori sosial ekonomi: kaya, kelas menengah, dan miskin. Dalam hal
perilaku konsumen, satu kelompok sosial akan berbeda dari yang lain.

3) Keluarga

Karena keluarga merupakan konsumen utama banyak barang,
keluarga memainkan peran penting dalam perilaku konsumen. Selain itu,
pilihan pembelian sangat dipengaruhi oleh perilaku keluarga, yang dapat
dilihat sebagai unit sosial terkecil. Barang yang dibeli setiap anggota
keluarga menentukan partisipasi mereka dalam proses pembelian.™

b. Faktor Internal
Unsur psikologis dan individu juga menjadi bagian dari permasalahan
internal ini.
1) Unsur-unsur psikologis berikut ini mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap gaya hidup konsumerisme:

a) Orang cenderung melakukan pembelian yang tidak rasional ketika
mereka sangat termotivasi untuk melakukannya, itulah sebabnya
motivasi merupakan motivator yang kuat.

b) Motif dan persepsi saling terkait erat. Ketika perspektif seseorang
positif, mereka sangat termotivasi untuk bertindak, yang membuat
mereka berperilaku logis.

c) Perspektif dan keyakinan atau iman pribadi. Orang akan memperoleh

keyakinan dan kepercayaan melalui tindakan dan pembelajaran.

> Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan dan Pengendalian, Jilid 1, ter. Jaka
Wasana,(Jakarta: Erlangga, 2006) h. 78
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Konsumen mungkin bertindak gegabah jika mereka memiliki sistem
keyakinan yang tidak stabil atau terlalu percaya pada vendor.
2) Menurut Kotler, ciri-ciri individu memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian. Ciri-ciri ini meliputi:
a) Kecenderungan pemborosan paling tinggi terjadi pada masa muda,
dibandingkan dengan masa dewasa. Remaja pada umumnya mudah
tertipu, mengikuti arus, memiliki ekspektasi yang tinggi, dan boros

dalam pengeluaran mereka.

b) Pekerjaan memengaruhi kebiasaan belanja. Tentu saja, kebutuhan
individu dalam pekerjaan yang berbeda akan berbeda-beda. Hal ini
dapat menyebabkan perilaku konsumtif sebagai cara untuk

menyesuaikan diri dengan pekerjaan seseorang.

c) Kondisi ekonomi saat ini. Status keuangan konsumen merupakan
faktor utama dalam pemilihan produk mereka. Orang-orang dalam
golongan berpendapatan rendah cenderung lebih hemat dalam
mengelola uang mereka, sementara mereka yang berpendapatan tinggi

cenderung lebih senang membelanjakannya.

d) Ciri-ciri pengenal. Kepribadian mengacu pada serangkaian sifat unik
yang dimiliki setiap individu dan yang membentuk serta
mengungkapkan reaksi mereka terhadap dunia di sekitar mereka.

e) Orientasi seksual. Remaja perempuan cenderung lebih konsumtif
daripada remaja laki-laki, yang memengaruhi perilaku pembelian

mereka.>

Berdasarkan informasi yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa perilaku
konsumen dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi

hal-hal seperti motivasi, sikap, persepsi, usia, pekerjaan, situasi ekonomi,

%2 Sjeddie R. Watung, Literasi Ekonomi dan Modernitas Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa,
(Yogyakarta: CV. Bintang Semesta Media, 2022), h. 14-16.
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kepribadian, jenis kelamin, dan kartu kredit. Faktor eksternal meliputi hal-hal

seperti budaya, kelas sosial, dan keluarga.

B. Etika Konsumsi Islam
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, etika didefinisikan sebagai ilmu tentang

benar dan salah, termasuk hak dan tanggung jawab moral, serta sistem prinsip dan nilai

moral, dan standar yang diterima secara sosial tentang apa yang benar dan salah.

Sementara itu, kata Yunani "Ethos"—yang berarti "karakter,” "sifat,” "moralitas,” atau
"adat istiadat"—adalah asal kata bahasa Inggris "ethics". Apa yang membentuk baik dan
jahat, benar dan salah, sebagai kolektif atau sebagai individu merupakan inti dari gagasan
etika. Dengan demikian, etika adalah landasan yang menopang semua perilaku manusia,

termasuk perilaku masyarakat ilmiah.*?

Mengonsumsi berarti terlibat dalam penggunaan produk dan layanan dengan
tujuan memaksimalkan kebahagiaan diri sendiri. Kepuasan ini diperoleh karena adanya
manfaat atau daya guna dari barang dan jasa.>* Membeli barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan dasar manusia merupakan definisi konsumsi yang paling luas. Konsumsi
didefinisikan dengan cara yang sama tetapi dengan cara yang berbeda dalam ekonomi
Islam. Hukum syariah berbeda dari bentuk konsumsi ekonomi tradisional lainnya dalam
persyaratan yang ditetapkan untuk mencapainya. Konsumen adalah seseorang yang
membeli produk atau menggunakan layanan. Kepuasan merupakan tujuan utama perilaku
konsumen. Dengan kata lain, perilaku konsumen dapat memberikan rincian tentang
layanan, barang, dan penggunaan, evaluasi, serta peningkatannya. Cara memilih di antara
beberapa alternatif dengan memanfaatkan sumber daya manusia didorong oleh perilaku

konsumen.>®

> Dwi Latifatul Fajar, Pengertian Etika, Macam, dan Contohnya dalam Kehidupan Sehari-hari,
https://katadata.co.id/safrezi/berita/61c9575f9b5aa/pengertian-etika-macam-dan-contohnya-dalam-kehidupan-
sehari-hari diakses pada 9 April 2023

> Waluyo, et al, Ilmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional,
2008), h. 201.

> Azmil Mustagor dan Sujoko Winanto, Pengaruh Payment Gateway dan Kemudahan Transaksi Terhadap
Keputusan Pembelian dengan Etika Konsumsi Islam sebagai Variabel Moderasi: Studi Kasus Produk Mukenah
Dalanova, Widiping, Jurnal IImiah Wahana Pendidikan, Vol. 8, No. 1, 2022, h. 754.
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Menurut Corrina dan Cahyono dalam penelitian Fita et. al menjelasakan bahwa
Islam tidak melarang individu menggunakan barang untuk kesenangan semata, selama
individu tersebut tidak mengkonsumsi barang yang diharamkan (barang yang berbahaya
dan merusak). Islam melarang konsumsi barang untuk hal-hal yang bersifat israf
(pemborosan) dan tahzir (pemborosan harta) seperti suap, perjudian, dan lain-lain. Boros
di sini mengacu pada penggunaan harta secara berlebihan baik dalam hal makanan,
sandang, papan, bahkan sedekah. Islam menganjurkan konsumsi dan penggunaan barang
secara adil dan seimbang. Konsumsi yang berlebihan dianggap israf dan tidak dianjurkan
dalam Islam. Pendapat ini juga ditegasakan oleh Yusuf Qardhawi bahwa pemborosan

harta dilarang keras kecuali untuk sesuatu yang bermanfaat.

Agama Islam memiliki sebuah etika tersendiri yang harus dipatuhi oleh umatnya
dalam mengkonsumsi dan menikmati apapun yang ada di dunia ini. Aturan-aturan
tersebut tentunya bukan hanya bertujuan untuk membatasi kebebasan manusia, namun
hal tersebut sudah Allah atur untuk kebaikan umat manusia. Etika konsumsi dalam
ekonomi Islam yaitu memperhatikan prioritas kebutuhan, mengkonsumsi produk halal,
memperhatikan kualitas konsumsi (halal lagi baik), mengutamakan nilai maslahah serta
kesederhanaan (tidak israf).”” Lebih jauh, berikut ini adalah beberapa aspek etika
konsumsi Islam: Pertama, berfokus pada konsumsi halal; kedua, menjaga segala
sesuatunya tetap sederhana namun efektif dan efisien; ketiga, lebih memperhatikan
kebutuhan daripada keinginan; dan keempat, mengutamakan maslahah.®® Adapun etika

Islam dalam hal Konsumsi Menurut Naqgvi adalah sebagai berikut:
1. Tauhid (Kesatuan)

Menurut perspektif Islam, kegiatan konsumsi dilakukan dalam rangka
beribadah kepada Allah sehingga senantiasa beada dalam hukum-hukum

Allah atau selalu menjalankan syariat. Karena itu, sebagai seorang mukmin

*® Fita Nurotul Faizah, et.al, Panic Buying In The Era Of Covid-19 Pandemic: Consumer Behaior

Perspective Of Monzer Khaf, Islamiconomic: Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 13, No. 1, 2022, h. 34.

> Baitul Hamdi, Prinsip dan Etika Konsumsi Islam (Tinjauan Magashid Syariah), Jurnal Pemikiran Islam,

Jilid 23, No. 1, 2022.

%8 Azmil Mustagor dan Sujoko Winanto, Pengaruh Payment Gateway dan Kemudahan Transaksi Terhadap

Keputusan Pembelian dengan Etika Konsumsi Islam sebagai Variabel Moderasi: Studi Kasus Produk Mukenah
Dalanova, Widiping, Jurnal Iimiah Wahana Pendidikan, Vol. 8, No. 1, 2022, h. 754.
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hendaknya berusaha mencari kenikmatan dengan menaati perintah-perintah
Allah dan memuaskan diri sendiri dengan barang-barang dan anugerah-

anugerah yang diciptakan Allah untuk umat manusia.*®
Keadilan

Agama Islam memperbolehkan manusia untuk menikmati berbagai
karunia kehidupan dunia yang disediakan Allah. Tetapi, pemanfaatan atas
karunia Allah tersebut harus dilakukan secara adil sesuai dengan syariat
sehingga selain mendapatkan keuntungan material, juga merasakan kepuasan
spiritual. Singkatnya, Islam memandang konsumsi sebagai pemenuhan
kebutuhan material dan kemajuan tujuan Allah. Islam memperbolehkan
manusia untuk menikmati berbagai karunia kehidupan dunia yang disediakan
Allah SWT dalam Q.S. Al-Bagarah/2:168.%°

P Z) By —~
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~

“wahai manusia makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi
baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia
bagimu merupakan musuh yang nyata.”

Free Well (Kehendak Bebas)

Allah memiliki kekuasaan dan kesempurnaan penuh atas ciptaan-Nya, dan
kosmos adalah milik-Nya. Kemampuan untuk menggunakan dan menuai
manfaat ciptaan Allah sepenuhnya merupakan anugerah bagi umat manusia.
Salah satu anugerah Allah adalah kemampuan bagi manusia untuk
menjalankan kehendak bebas. Akan tetapi, hanya karena manusia memiliki
anugerah ini tidak berarti mereka kebal terhadap gadha dan gadar, hukum
sebab akibat yang didasarkan pada pengetahuan dan kehendak Allah. Untuk

M. Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi Syariah Teori dan Praktik, (Bandung: CV. Pustaka Setia,

2017), h. 189.

8 Al-Qur’an, AL-Bagarah/2:168.
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menghindari penindasan terhadap orang lain, tetap harus ada batasan terhadap
kebebasan bertindak seseorang. Ini adalah sesuatu yang tidak dibahas dalam

ilmu ekonomi tradisional.®*
4. Amanah (pertanggungjawaban)

Manusia adalah khalifah atau pengemban amanah Allah. Manusia diberi
kekuasaan untuk melaksanakan tugas kekhalifahan ini dan untuk mengambil
keuntungan dan manfaat sebanyak-banyaknya atas ciptaan Allah. Orang boleh
menggunakan kehendak bebas mereka saat makan, tetapi mereka harus cukup
dewasa untuk mengakui konsekuensi dari pilihan mereka—yang berdampak
pada lingkungan, komunitas mereka, diri mereka sendiri, dan akhirat.

5. Halal

Konsumsi dalam Islam dibatasi pada produk yang menjunjung tinggi
prinsip kebaikan, kemurnian, dan keindahan serta memberikan manfaat
finansial dan spiritual bagi manusia. Hal-hal yang busuk, kotor, tidak berguna,
tidak dapat digunakan, dan aman untuk dikonsumsi akan dilarang. Terdapat
dalam Q.S. Al-Bagarah/2:173.%

“‘lj“?\ [ {g&:—L\ {..i} 2305 il SCle 22 )
O) e 2 SB S Y5 £ e slhe) (25 Al A

5 opae A

“sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atsmu bangkai, daging babi,
dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain
Allah. Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya), bukan karena
menginginkannya dan tidak (pula) melapaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang.”

%% 1bid, h. 190-191.
82 Al-Qur’an. Al-Bagarah?173.
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6. Sederhana

Islam sangat melarang perbuatan yang melampaui batas (israf), termasuk
pemborosan dan berlebih-lebihan (bermewah-mewahan) yaitu membuang-
buang harta dan menghambur-hamburkannya tanpa faedah serta manfaat dan
hanya mengikuti nafsu. Allah akan sangat mengecam setiap perbuatan yang

melampaui batas.®® Seperti yang terdapat dalam Q.S Al-A’raf/7:31.%

j\_...J\ \_,._4 N «.,\ J.,.b \J’ \)f J.;\
“wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap

(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi jangan berlebihan.
Sungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.”

C. Generasi Z

Konstruksi sosial generasi, menurut Mannheim, terjadi ketika dua atau lebih

kelompok individu memiliki latar belakang sejarah yang sama dan usia kronologis yang

identik. Generasi adalah jumlah semua orang yang berbagi sejarah yang sama dan

mengalami pengalaman yang sama pada saat yang sama; konsep ini disempurnakan lebih

lanjut oleh Ryder. Kupperschmidt menawarkan salah satu definisi generasi yang lebih

baru, yang menyatakan bahwa generasi adalah sekelompok orang yang mengidentifikasi

diri sebagai generasi karena karakteristik yang sama seperti tahun lahir, usia, tempat

lahir, dan peristiwa kehidupan yang secara signifikan memengaruhi tahap perkembangan

mereka.®®

Menurut Komar, generasi Z disebut juga iGeneration, generasi net atau generasi

internet. Mereka lahir tahun 1995- 2010 dan memiliki kesamaan dengan generasi Y

namun, mereka mampu mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu waktu. Contohnya,

% bid, h. 192-194.
 Al-Qur’an. Al-A’raf/7:31.
% Yanuar Surya Putra, Theoretical Review: Teori Perbedaan Generasi, Jurnal Among Makerti, Vol. 9, No.

18, 2016, h. 124.
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bermain twitter dengan ponsel, browsing dengan PC, dan mendengarkan musik
menggunakan headset. Mayoritas aktivitas mereka berpusat pada dunia virtual. Mereka
telah mengenal teknologi dan perangkat yang rumit sejak mereka masih kecil, dan hal-hal

ini secara tidak langsung memengaruhi jati diri mereka.®®

Menurut penelitian dari Institute for Emerging Issues, Generasi Z merupakan
generasi yang paling beragam dan maju secara teknologi sepanjang sejarah. Dalam hal
media sosial dan komunikasi, generasi ini lebih santai, individualistis, dan langsung.

Generasi ini dikenal sebagai DIYers.®

Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 1990-an hingga 2000-an
dibesarkan dengan teknologi, internet, dan media sosial, yang terkadang menyebabkan
mereka mendapatkan stereotip sebagai pecandu teknologi, anti-sosial, atau pejuang
keadilan sosial. Mereka juga disebut sebagai Generasi I, Gen Tech, Digital natives, Gen
Wii dan lain-lain. Perbedaan mereka dengan generasi sebelumnya ialah keberadaan

mereka lebih terhubung dengan elektronik dan dunia digital.®®

Wood dalam Fita et al. menjelaskan bahwa ada empat karakteristik generasi Z
sebagai konsumen, yaitu berfokus pada inovasi, kebutuhan akan kenyamanan, keinginan
yang mendasar akan adanya keamanan atau rasa aman serta adanya kecenderungan untuk

mencari hiburan.%

Jadi, dapat disimpulkan bahwa generasi Z adalah generasi yang lahir dengan
kisaran tahun 1995-2010. Mereka sejak lahir sudah berdampingan dengan teknologi dan
internet yang semakin canggih dan mereka lebih dominan menghabiskan waktu dengan

gadget dalam menjalankan aktivitas sehari-hari.

% Bertha Lubis dan Sunasih Mulianingsih, Keterkaitan Bonus Demografi dengan Teori Generasi, Jurnal
Registrasi, Vol. 1, No. 1, 2019, h. 27.

%" Dewi Rahmawati, Welcoming Gen Z in Job World (Selamat Datang Generasi Z di Dunia Kerja),
Proceeding Indonesia Career Center Network Summit 1V, 2019, h.23.

% AP. Singh & Jianguanghung Dangmei, Understanding The Generation Z: The Future Workforce, South-
Asian Journal of Multidisciplinary Studies (SAJMS), Vol.3, No. 3, 2016, h. 2.

% Fita Nurotul Faizah dan Zalfaturrohmaniah, GoFood Vs ShopeeFood: Manakah yang Menjadi Pilihan
Generasi Z?, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam Al-Tijary, Vol. 7, No. 2, 2022, h. 159.
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D. Fitur Shopee PayLater
1. Pengertian Shopee PayLater

Shopee PayLater merupakan fitur terbaru yang dikeluarkan Shopee sebagai
metode pembayaran. Bagi pelanggan Shopee yang aktif dan terkadang kekurangan
uang, Shopee PayLater menawarkan cara berbelanja yang mudah. Pelanggan dapat
memperoleh  pinjaman cepat dengan maksimum awal Rp750.000 dan
menggunakannya untuk membeli apa pun yang mereka inginkan, kapan pun mereka
mau. Untuk memudahkan para penggunanya, Shopee telah memperkenalkan opsi
pembayaran Shopee PayLater. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk melunasi
tagihan belanja mereka tanpa bunga selama satu bulan, atau dengan dua atau tiga kali

cicilan tanpa perlu kartu kredit.”
Keuntungan dalam menggunakan fitur Shopee PayLater yaitu:

Sebagai metode pembayaran yang praktis, cepat, dan aman

o ®

Syarat dan proses pengajuan yang mudah

o

Bunga yang ditetapkan cukup rendah

e

Pilihan pembayaran cicilan yang beragam

Namun ada beberapa kekurangan dalam menggunakan fitur Shopee PayLater

yaitu:

Hanya tersedia untuk pengguna tertentu

o ®

Keterlambatan pembayaran dikenakan denda dan bunga

Limit kredit tidak selalu besar

o o

Limit kredit hanya bisa digunakan pada aplikasi Shopee™

2. Cara Mengaktifkan Shopee PayLater

" Budi Putri Utami, Praktek Kredit Barang Melalui Shopee PayLater dari Marketplace Shopee
Berdasarkan Hukum Ekonomi Islam dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Jurnal Iimiah Mahasiswa Hukum,
Vol. 1, No. 3, 2021, h. 3.

™ Melvern Pradana, Review Shopee PayLater:Pendaftaran, Kelebihan, dan Kekurangan,
https://investbro.id/review-shopee-paylater/ pada 28 Maret 2023.
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Untuk menggunakan fitur Shopee PayLater, harus memiliki akun Shopee yang
aktif dan terverifikasi selama minimal tiga bulan, melakukan pembelian rutin di
dalam aplikasi, dan memastikan aplikasi selalu diperbarui. Jika pelanggan masih tidak
dapat mengakses atau melihat opsi Shopee PayLater di dalam aplikasi, hal ini
mungkin disebabkan karena mereka tidak memenuhi kriteria yang ditetapkan Shopee
untuk pendaftaran. Di sisi lain, jika Shopee PayLater dapat diakses secara otomatis,
maka pelanggan Shopee yang sudah ada dapat langsung mendaftar untuk
menggunakannya setelah mendapatkan tawaran pengajuan Shopee PayLater di akun

Shopee.”

Pendaftaran Shopee PaylLater dapat diajukan jika pengguna aktif berbelanja
menggunakan aplikasi shopee, selanjutnya syarat pendaftaran untuk menggunakan
fitur Shopee PayLater tergolong mudah yaitu pengguna aplikasi Shopee sudah
berusia minimal 18 tahun dan maksimal 65 tahun dapat melakukan aktivasi pada akun
yang sudah terdaftar kemudian upload foto KTP dan foto diri untuk verifikasi
wajah.” Selanjutnya, jika tidak ada kendala maka fitur Shopee PayLater sudah bisa
digunakan sebagai pembayaran transaksi. Berikut adalah langkah-langkah dalam

mengaktifkan fitur Shopee PayLater.

a. Pertama, buka aplikasi Shopee, lalu pilih menu Shopee PayLater, kemudian
melakukan aktivasi dengan cara klik tulisan “Aktifkan Sekarang”.

b. Kedua, upload KTP lalu klik “konfirmasi” jika data sudah sesuai dengan KTP

c. Ketiga, mengisi informasi tambahan seperti alamat lengkap, nama ibu.

d. Keempat, melakukan scan wajah

e. Terakhir, akun shopee PayLater sudah aktif dan bisa digunakan untuk

transaksi online.

3. Mekanisme Penggunaan Shopee PayLater

"2 Budi Putri Utami, Praktek Kredit Barang Melalui Shopee PayLater dari Marketplace Shopee
Berdasarkan Hukum Ekonomi Islam dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Jurnal limiah Mahasiswa Hukum,
Vol. 1, No. 3, 2021, h. 3.

" Aplikasi Shopee, Bagaimana Cara Mengaktifkan SpayLater?, https://help.shopee.co.id/s/shopeepaylater,
diakses pada 25 Maret 2023.
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a. Cari Produk yang akan dibeli dengan harga dibawah saldo limit Shopee
PayLater.

Gambar 2 1 Memilih Produkuntuk Dibeli
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b. Kemudian jika sudah mendapatkannya klik checkout, dan masukan detail

pesanan seperti alamat tujuan dan kurir pengiriman. Jika sudah pilih metode
pembayaran.
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Gambar 2.2 Memilih Metode Pembayaran Shopee PayLater

7:3610,2KB/d 2 ©& il Ll = @) #

<~ Checkout

MIRAEL Refreshing Apple Sugar Waxing Kit 2..
Variasi: Apple 210ml

s Rp95.000 x1
[] Proteksi Kerusakan + Rp625 x1

Melindungi produkmu dari kerusakan/kerugian total selama 6
bulan. Pelajari

{1 Voucher Toko Gunakan/ masukkan kode >

Opsi Pengiriman

Hemat
RpO
Akan diterima pada tanggal 2 - 6 Jan
@ Berhasil mendapatkan Gratis Ongkir
Pesan:
Total Pesanan (1 Produk): Rp95.000

& Voucher Shopee

Koin tidak dapat ditukarkan

SPaylL ater - Beli Sekarang,
Bayar Nanti ~

Total Pembayaran B P
Rp96950 uat Pesanan

- @ |

(@) Metode Pembayaran

Pilih Shopee PayLater sebagai Pembayaran

Selanjutnya pilih bisa tenor “beli sekarang, bayar nanti” atau menggunakan

metode Cicilan.
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Gambar 2 2 Memilih Tagihan yang akan Dibayarkan

7:36|0,3KB/d 2 & il all = @) #
<~ Checkout
Total Pesanan (1 Produk): Rp95.000

© Voucher Shopee

Koin tidak dapat ditukarkan

(\/ Metode Pembayaran SPaylLater - Beli Sekarang,

Bayar Nanti
SE SPaylLater (Rpa.78
Terr K
Rp35.177 x 3 bin
Rp19.022 x6bin  Rp10.938 x12 bin
Rincian Pembayaran
Rp14.500
Rp14.500
Rp1.000
Biaya Penanganan (O
Total Pembayaran Rp96.950
Kirim sel hanai Dronshinner
Total Pembayaran Buat P
U, 'esanan
Rp96.950
m @ <

Kemudian klik KONFIRMASI

Cek kembali pesanan anda

. Jika sudah, cek kembali pesanan anda, kemudian klik BUAT PESANAN.

. Verifikasi dengan memasukan PIN Shopee Pay

Pesanan Otomatis Terkonfirmasi dan diproses oleh penjual™

Tabel 2 1 Hitungan Tagihan Shopee PayLater

Lamacicilan | Bunga Penanganan & lainnya | Tagihan Dibayarkan/bulan
Cicilan 1 x Rp 2.860 | Rp 1.950 Rp 99.810 | Rp 99.810
Cicilan 3 x Rp 8.581 | Rp 1.950 Rp 105.531 | Rp 35.177
Cicilan 6 x Rp 17.164 | Rp 1.950 Rp 114.114 | Rp 19.019
Cicilan 12 x | Rp 34.306 | Rp 1.950 Rp 131.256 | Rp 10.938

Sumber: Aplikasi Shopee

™ Aplikasi Shopee, https://shopee.co.id/ diakses pada 28 Maret 2023.
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Berdasarkan pada tabel 2 sebagai contoh, apabila konsumen membeli barang pada
aplikasi Shopee dengan nominal Rp 95.000, yang akan dibayar melalui fitur Shopee
PayLater “beli sekarang, bayar nanti” maka dia harus membayar Rp 99.810. Biaya ini
terdiri dari utang pokok Rp 96.950, bunga 3,01 persen atau Rp 2.860, biaya penanganan
sebesar 1% atau Rp 950 dan biaya lainnya yang sudah ditetapkan pihak shopee Rp 1.000.
Jika Anda terlambat membayar tagihan Shopee, Anda harus membayar bunga ditambah
biaya sebesar lima persen dari total tagihan yang harus dibayar setiap bulan. Oleh karena
itu, keterlambatan pembayaran bulan itu akan dikenakan denda sebesar 5%, sehingga
total tagihan yang harus dibayar menjadi Rp104.560. Jika Anda terus-menerus terlambat

membayar, jumlah ini dapat bertambah setiap bulannya.
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BAB Il1
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) di UIN Walisongo Semarang

1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) di UIN Walisongo Semarang
Pada tanggal 13 Desember 2013, Menteri Agama Republik Indonesia, Dr.

Suryadharma Ali meresmikan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) di Institut

Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang. Beberapa faktor yang melatarbelakangi

berdirinya Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam (FEBI) di Semarang’:

a. Jalur pendidikan yang ditawarkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sangat
penting secara praktis dan strategis untuk menjawab tuntutan perekonomian,
khususnya perbankan nasional, serta berbagai permasalahan yang terkait dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan masyarakat kontemporer.

b. Menjamurnya bank-bank syariah baru maupun bank-bank konvensional yang
menawarkan layanan syariah. Sejumlah lembaga keuangan arus utama, termasuk
Bank IFI, Bank Syariah Danamon, BRI Syariah, BCA Syariah, dan lainnya, baru-
baru ini meluncurkan layanan syariah. Kenyataan bahwa semakin banyak individu
yang meluncurkan Bank Perkreditan Syariah (BPRS) dan Baitul Maal Wa Tamwil
(BMT), tentu saja, menjadi bukti bahwa perbankan syariah semakin diminati dan
pada akhirnya dapat menggantikan perbankan konvensional. Akibatnya, bankir
syariah yang berkualitas akan sangat dibutuhkan baik saat ini maupun di tahun-
tahun mendatang.

c. Program gelar universitas negeri tampak lebih menjanjikan, laku di pasaran, dan
menjanjikan bidang kerja yang lebih luas, itulah satu-satunya alasan mengapa
banyak lulusan Madrasah Aliyah dan SMA memilih untuk berkuliah di lembaga
publik. Memang, kelompok utama calon mahasiswa terdiri dari lulusan MA dan

SMU. Oleh karena itu, kurikulum akademik yang baru dan lebih relevan yang

" Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang, Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, https://febi.walisongo.ac.id/profil-febi-uin-walisongo/ diakses pada 6 April 2023.
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didukung oleh jaringan manajemen dan magang profesional harus diluncurkan di
Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang.

d. Ada peningkatan permintaan untuk layanan profesional keuangan dan ekonomi
yang mematuhi hukum Syariah. Maraknya bank arus utama tradisional yang
menawarkan layanan Syariah merupakan indikasi dari tren ini.

e. Dikelilingi oleh berbagai bisnis, lembaga keuangan, dan unit industri, IAIN
Walisongo terletak di jantung distrik komersial dan industri. Kegiatan akademis
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam berkembang pesat di wilayah ini. Salah satu
cara di mana dunia akademis dan korporat bersatu adalah melalui pembentukan

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Walisongo.”®

2. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI)

a. Visi

Pada tahun 2038, kami ingin menjadi pelopor perdagangan dan ekonomi Islam
yang berlandaskan pada kesatuan ilmu pengetahuan, dengan tujuan memberi

manfaat bagi semua orang dan semua peradaban.

b. Misi

1. Menyusun program bisnis dan ekonomi Islam yang responsif terhadap
masyarakat.

2. Mengkoordinasikan upaya untuk mengatasi masalah masyarakat melalui
kemajuan teori dan praktik bisnis dan ekonomi Islam.

3. Memfasilitasi rekayasa sosial bisnis dan ekonomi Islam serta operasi layanan
masyarakat.

4. Investigasi, pengembangan, dan penerapan nilai-nilai pengetahuan lokal dalam
bidang keuangan dan perdagangan Islam.

5. Koordinasi kemitraan pendidikan, penelitian, layanan masyarakat, dan
pengembangan sumber daya dengan organisasi lokal, nasional, dan internasional.

6. Mengorganisasikan manajemen kelembagaan yang kompeten dengan standar

dunia.

"® Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang, Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, https://febi.walisongo.ac.id/profil-febi-uin-walisongo/ diakses pada 6 April 2023.
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c. Tujuan

1. Menciptakan lulusan yang memiliki kemampuan intelektual dan profesional
untuk meraih sukses dalam bisnis dan ekonomi Islam, serta memiliki moral yang
kuat untuk menegakkan dan memajukan persatuan ilmiah.

2. Meningkatkan kualitas hidup keagamaan, nasional, dan negara melalui ekonomi
Islam dan penelitian terkait bisnis serta pengabdian kepada masyarakat.

3. Menggunakan keterampilan saya dalam bisnis dan ekonomi untuk membantu
membangun dan memperkuat ekonomi masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam.

4. Dengan memadukan prinsip-prinsip Islam dengan pengetahuan ekonomi
tradisional, Anda dapat membantu memelihara dan memperkuat cita-cita luhur
budaya ekonomi bangsa.

5. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan masyarakat dengan membangun jaringan
yang kuat, praktis, dan saling menguntungkan yang melibatkan beberapa
pemangku kepentingan.

6. Mewujudkan tata kelola kelembagaan yang canggih, berkualitas, dan berdaya

saing global.”’

Saat ini, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang memiliki
lima program studi dengan Jenjang Diploma (D3), Sarjana (S1), dan Magister (S2), yang
meliputi Program Studi Magister Ekonomi Syariah (S2), Program Studi Ekonomi Islam
(S1), Program Studi Akuntansi Syariah (S1), Program Studi Perbankan Syariah (S1),
Program Studi Manajemen (S1), dan Program Studi D3 Perbankan Syariah.

B. Karakteristik Informan

Informan dalam penelitian ini, peneliti memilih subjek penelitian yaitu mahasiswa
S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di UIN Walisongo Semarang Angkatan 2019-
2022 yang menggunakan fitur Shopee PayLater dan telah mendapat mata kuliah

" Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang, Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam, https://febi.walisongo.ac.id/profil-febi-uin-walisongo/ diakses pada 6 April 2023.
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Ekonomi Mikro Syariah. Subjek penelitian ini terdapat kriteria tersendiri dengan tujuan
penelitian dan informan yang telah dipilih berdasarkan kriteria dapat menjadi fokus
dalam penelitian ini. Sehingga adanya subjek penelitian ini dapat menjawab rumusan
masalah dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan oleh peneliti.

Tabel 3. 1 Data Mahasiswa Angkatan 2019-2022 Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam
Program Studi 2019 2020 | 2021 | 2022 | Jumlah
Ekonomi Islam 146 100 149 159 554
Perbankan Syariah (S1) 141 91 155 159 546
Akuntansi Syariah 81 92 155 160 488
Manajemen 43 78 116 156 393
Jumlah 411 361 575 634 1.981

Sumber: Skertaris Jurusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Alasan peneliti menjadikan mahasiswa UIN Walisongo Semarang sebagai
penelitian kali ini sebab fenomena pinjaman Shopee PayLater ini terjadi di kalangan
mahasiswa, Sehingga Shopee PayLater ini dicoba atau digunakan oleh para mahasiswa.
Kebebasan dan keluasan berbelanja yang difasilitasi oleh Shopee dengan diiringi
perkembangan teknologi semakin canggih membuat para mahasiswa tertarik dan hal ini
menjadi fenomena baru dalam lingkungan UIN Walisongo Semarang dengan adanya
perubahan dalam melakukan pembayaran PayLater dalam berbelanja online di Shopee.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan google formulir guna memperoleh data
Mahasiswa yang menggunakan fitur Shopee PayLater dan diperoleh sampel sebanyak 30

Mahasiswa dari angkatan 2019-2022 dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
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Tabel 3. 2 Data Mahasiswa Angkatan 2019-2022 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam yang Menggunakan Fitur Shopee PayLater

No. Program Studi Jumlah Informan Pesentase

1 Ekonomi Islam 20 orang 66,67%

2 Perbankan Syariah 3 orang 10%

3 Akuntansi Syariah 7 orang 23,33%
Total 30 orang 100%

Seumber: Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 3.2 di atas, perolehan data yang didapatkan melalui penyebaran
google formulir program studi yang pertama adalah Ekonomi Islam dengan presentase
responden adalah 66,67%, kedua program studi Perbankan Syariah yang memiliki
presentase responden sebanyak 10% dan pada program studi Akuntansi Syariah dengan
presentase responden 23,33%.

Tabel 3. 3 Data Informan yang Menggunakan Fitur Shopee PayLater

NO NAMA PROGRAM STUDI UMUR
1 Ryanji Harimansyah Perbankan Syariah 23 tahun
2 Aprilia Nur Rahmawati Perbankan Syariah 23 tahun
3 Friska Ayudia Ariani Perbankan Syariah 23 tahun
4 Farida Fatmawati Ekonomi Islam 23 tahun
5 Puteri Batrisya Hannani Ekonomi Islam 23 tahun
6 Ismatul Khotimah Ekonomi Islam 22 tahuan
7 Vina Anisa Ekonomi Islam 23 tahun
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8 Siti Komariah Ekonomi Islam 23 tahun
9 Laili Nurul Ubaidah Ekonomi Islam 22 tahun
10 | Indah Ardia Rachmawati Ekonomi Islam 23 tahun
11 | Abdul Muid Ardiansyah Ekonomi Islam 24 tahun
12 Nela Aini Najah Ekonomi Islam 23 tahun
13 | Ullayya Sa’adah Ekonomi Islam 23 tahun
14 | Naili Izza Ekonomi Islam 23 tahun
15 | Refi Agustina Ekonomi Islam 22 tahun
16 | Tyas Prasetyawati Akuntansi Syariah 22 tahun
17 | Siti Halimatus Safitri Ekonomi Islam 21 tahun
18 | Anita Dyah Purnamasari Ekonomi Islam 21 tahun
19 M. Bagus Roi Ekonomi Islam 22 tahun
20 | Ghina Adhela Ekonomi Islam 21 tahun
21 | Sintiya Wati Ekonomi Islam 21 tahun
22 | Mauliya Syalaisha Sunoto | Akuntansi Syariah 21 tahun
23 | Rifa Fahimatul Inayah Akuntansi Syariah 21 tahun
24 | Ismi Diah Ayu Akuntansi Syariah 21 tahun
25 | Siti Fatimah Akuntansi Syariah 21 tahun
26 Hikari Aufa Rafiqi Ekonomi Islam 20 tahun
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27 Faril adzikri Ekonomi Islam 20 tahun

28 Rizal Irsyady Ekonomi Islam 20 tahun
29 Shanti Adinda Akuntansi Syariah 20 tahun
30 Fahrizal Miftakhul Huda Akuntansi Syariah 20 tahun

Sumber: Data Hasil Survey

C. Perilaku Konsumtif Generasi Z dalam Menggunakan Fitur Shopee PayLater

Berbelanja atau dapat juga disebut dengan konsumsi merupakan suatu hal
yang menjadi kebutuhan, dengan berbelanja seseorang akan dapat memenuhi
kehidupan sehari-hari. Tetapi lain halnya jika mengkonsumsi suatu barang secara
berlebihan, hal tersebut tidak lagi memenuhi kebutuhan saja tetapi juga keinginan
semata, yang secara otomatis akan menimbulkan sesuatu yang berdampak negatif,
salah satunya yaitu timbulnya perilaku konsumtif. Konsumtif merupakan perilaku
membelanjakan atau mengkonsumsi suatu barang secara berlebihan-lebihan, dimana
barang tersebut biasanya tergolong barang yang kurang dibutuhkan, hingga dapat
menjadikan timbulnya sifat kemubaziran, sebab barang yang dibeli tersebut tidak
digunakan. Selain itu, konsumtif juga akan mempengaruhi pengeluaran uang. Apalagi
dengan kemudahan berbelanja saat ini yang dapat dilakukan kapan saja dan dimana
saja hanya menggunakan ponsel, salah satunya yaitu belanja online menggunakan
aplikasi Shopee.

Shopee merupakan salah satu marketplace yang ada di Indonesia dan sangat
diganderungi oleh masyarakat khususnya generasi z seperti mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan bisnis Islam UIN Walisongo Semarang yang gemar melakukan belanja
online di Shopee. Adanya pilihan metode pembayaran yang bermacam-macam
membuat mahasiswa tertarik untuk menggunakannya salah satunya adalah fitur

Shopee PayLater.
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Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang yang mengungkapkan dari

mana mahasiswa mengetahui adanya fitur Shopee PayLater. Diantaranya, yaitu:

Tabel 3. 4 Darimana Mahasiswa Mengetahui tentang Fitur Shopee PayLater

Keterangan Frekuensi Persentase
Aplikasi Shopee 17 56,66%
Sosial media 2 6,67%
Teman 9 30%
Saudara 2 6,67%
Total 30 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Tabel di atas menampilkan hasil wawancara terkait dari mana mahasiswa
mengetahui tentang fitur Shopee PayLater. Dari keseluruhan 30 informan,
sebagian dari mahasiswa yang menggunakan fitur Shopee PayLater mengetahui
fitur tersebut dari aplikasi Shopee yaitu sebanyak 56,66% dengan jumlah 17
orang, kemudian sebanyak 30% mahasiswa yang berjumlah 9 orang menyatakan
bahwa menggunakan fitur tersebut karena melihat teman menggunakan fitur
tersebut. Selain itu terdapat 2 orang (6,67%) menjawab karena adanya iklan di
sosial media dan terdapat juga 2 orang (6,67%) yang menjawab mengetahui fitur
Shopee PayLater dari saudara.

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada 30 mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam pengguna fitur Shopee PayLater untuk mengetahui
alasan yang melatarbelakangi mahasiswa dalam menggunakan fitur tersebut
diantaranya yaitu:

Ryanji dan 5 orang lainnya menggungkapkan bahwa:

“Adanya kemudahan dalam penggunaannya jadi saya tertarik untuk
menggunakan fitur Shopee PayLater ini. Cara pembayarannyapun simpel
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dan praktis tidak perlu top up terlebih dahulu, terus nominal cicilannya ada
banyak pilihannya sehingga bisa menyesuaikan dengan kemampuan saya.
Jadi ringan tidak langsung banyak bayarnya. Selain itu juga mudah
digunakan untuk online Shop yang kekurangan modal jadi tetap bisa
belanja walau belum ada uang”.”

Promo gratis ongkir, diskon dan cashbacak yang ditawaran pihak Shopee
apabila menggunakan metode pembayaran dengan fitur Shopee PayLater juga
menjadi alasan mahasiswa fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam lebih memilih
menggunakan fitur tersebut. Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Aprilia
dan 8 orang lainnya mengatakan:

“Awalnya iseng saja pengen tahu gimana mekanismenya terus selisih
harga jika dengan pembayaran langsung berapa gitu ternyata hanya selisih
sedikit malah kadang juga lebih murah karena dapat promo gratis ongkir.
Selain itu, menggunakan Shopee PayLater bisa dapat lebih banyak
cashback daripada menggunakan pembayaran tunai biasa, terus juga

membantu saya untuk memenuhi kebutuhan”.”

Sistem pembayaran yang ditawarakan oleh Shopee PayLater mulai dari
beli sekarang bayar nanti atau dengan model cicilan dari 3 bulan, 6 bulan, hingga
12 bulan juga menjadi salah satu alasan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam tertarik menggunakan fitur tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari
Farida dan 8 orang lainnya yaitu:

“Karena dengan adanya fitur Shopee tersebut membantu saya untuk
melakukan pembelian barang-barang ataupun produk yang saya butuhkan
dengan pembayaran cicilan yang dapat dibayarkan dalam beberapa bulan
kemudian. Selain itu, dengan menggunakan Shopee PayLater ini bunga
yang diberikan juga cukup ringan dan terdapat pula diskon pada setiap
produk yang saya beli. Selain itu juga, karena untuk membeli barang yang
saya inginkan tanpa membayar sejumlah uang dimuka, dan bisa membayar
cicilan dalam periode tertentu. Dari Shopee sendiri memberi pilihan mulai
1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan tinggal pilih saja”.*

2023

"8 Wawancara dengan Ryanji Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Pada 6 Desember 2023
" Wawancara dengan Aprilia Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Pada 7 Desember 2023
8 \Wawancara dengan Farida Fatmawati Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Pada 7 Desember
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Selain itu terdapat alasan lain yang membuat mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam menggunkan fitur Shopee PayLater diantaranya yaitu:
Puteri dan 6 orang lainnya menyatakan bahwa:

“karena adanya kebutuhan yang mendesak jadi pakai Shopee PayLater,
memudahkan berbelanja ketika sedang butuh tapi belum ada uang. Selain
itu, adanya keinginan untuk belanja namun belum ada uang jadinya saya
tertarik menggunakan Shopee PaylLater. Juga membantu saya ketika
belanja dengan budget minim sehingga masih bisa membeli produk yang
saya inginkan.”®

Ismatul dan Nela mengatakan bahwa alasannya menggunakan fitur Shopee

PayLater adalah:
“awalnya saya melihat teman saya menggunkan Shopee PayLater dan
banyak teman saya yang menggunakan jadi saya tertarik juga untuk
menggunakan fitur Shopee PayLater.”®
Shintya Wati mahsiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang
menggunakan fitur Shopee PayLater menyatakan alasanya menggunakan fitur
tersebut karena bunganya ringan jika dibandingkan dengan PayLater yang

lainnya.®®

Adanya event tanggal kembar seperti 12.12 yang diselenggarakan oleh
pihak Shopee juga menjadi salah satu alasan mahasiswa menggunkan fitur Shopee
PayLater. Karena pada event ini banyak toko-toko yang menawarkan diskon
besar-besaran namun dengan jumlah barang yang terbatas. Maka untuk
mendapatkannya harus berebut dengan pengguna lain jadi harus segera membeli
barang yang di inginkan apabila produk tersebut sedang diskon. Setelah
melakukan wawancara kepada mahsiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN

Walisongo Semarang terdapat 18 mahasiswa yang menggunakan fitur Shopee

8 Wawancara dengan Puteri Batrisya Hannani Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Pada 7

Desember 2023

8 Wawancara dengan Ismatul Kotimah Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Pada 8 Desember

2023.

8 Wawancara dengan Shintya Wati Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Pada 14 Desember

2023.
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PayLater karena terpengaruh dengan event tanggal kembar yang diselenggarakan
oleh pihak Shopee. Hal ini selaras dengan pernyataan dari Siti komariah bahwa:
“lya biasanya kan banyak diskon tapi terkadang ada barang yang saya inginkan
stoknya sedikit jadi harus cepat-cepatan biar bisa dapat barang tersebut.”®

Tabel 3. 5 Intensitas Menggunakan Fitur Shopee PayLater dalam Satu Bulan

Keterangan Frekuensi Presentase
< 3 kali 9 30%
3 -5 kali 4 13,33%
> 5 kali 17 56,67%

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Tabel di atas menampilkan hasil wawancara terkait intensitas
menggunakan fitur Shopee PayLater. Dari keseluruhan 30 informan, terdapat 17
orang (56,67%) yang melakukan belanja online dengan fitur Shopee PayLater
lebih dari 5 kali dalam sebulan. Kemudian 4 orang (13,33%) juga melakukan
belaja online sebanyak 3-5 kali dalam sebulan. Sisanya 9 orang (30%) masih

melakukan belanja online kurang dari 3 kali dalam sebulan.

Tabel 3. 6 Jenis Produk yang Sering Dibeli Menggunakan Fitur Shopee

PayLater
Keterangan Frekuensi Presentase
Pakaian 24 80%
Skincare dan kosmetik 17 56,67%
Pulsa/Kouta internet 14 46,67%
Aksesoris 12 40%
Elektronik 6 20%

8 Wawancara dengan Siti Komariah Mahasiswi Ekonomi dan Bisnis llsam Pada 11 Desember 2023.
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Makanan 2 6,67%

Dan lain-lain 2 6,67%

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Tabel di atas menampilkan hasil wawancara terkait dengan jenis produk
yang sering dibeli menggunakan fitur Shopee PayLater. Dari 30 informan
terdapat 24 orang dengan persentase 80% membeli pakaian menggunakan fitur
Shopee PayLater. Kemudian dari 30 informan yang membeli skincare dan
kosmetik adalah 17 orang (56,67%). Membeli pulas/kouta internet mengggunakan
fitur Shopee PayLater sebanyak 14 orang dari 30 informan. Selain itu ada 6 orang
yang membeli elektronik seperti kipas angin, majic com, setrika, dan smartphon.
2 orang membeli makanan, dan 2 orang lainnya membeli alat olahraga dan

sperpart motor.

Gambar 3 1 Riwayat Transaksi Produk Menggunakan Fitur Shopee PayLater

Transaksi

1 Mie Gacoan Lv 1 + Rp44.725

Bakso Malang Komplit Urat ... + Rp32.837

PROMO 11.11 Tas Ransel Anak .. + Rp94.930

Paket Nasi + Nasi Kikil Gulai + Rp26.062

Pengembalian na
el oe - Rp31.500

v si P I
Nasi Padang Gulai Kiki + Rp31.500

JINISO - Highwalist Cargo Han... + Rp129.396

Pef\gernballan Dana - Rp47.601

1 BOSENOM- Celana Skinny Je.. + Rp47.601

1 Soto Ayam + Nasi
24 + Rp25.750

Ubah ke Cicilan

) @ -t

Sumber: Data dari Aplikasi Shopee milik Siti Komariah
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Tabel 3. 7 Jumlah Batas (Limit) Kredit yang Dimiliki pada Fitur Shopee

PayLater
Keterangan Frekuensi | Presentase
Rp. 350.000 — Rp. 750.000 10 33,33%
Rp. 750.000 — Rp. 3.500.000 10 33,33%
Rp. 3.500.000 — Rp. 7.000.000 8 26,67%
Rp. 10.000.000 — Rp. 12.000.000 2 6,67%

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Tabel di atas menampilkan hasil pertanyaan wawancara terkait jumlah
batas (limit) kredit yang dimiliki pada fitur Shopee PayLater. Dari keseluruhan 30
rinforman terdapat 10 orang yang memiliki jumlah batas (limit) kredit sebesar Rp.
350.000 — Rp. 750.000. Kemudian 10 orang lainnya memiliki jumlah batas (limit)
kredit sebesar Rp. 750.000 — Rp. 3.500.000. Selain itu terdapat 8 orang yang
memiliki julah batas (limit) kredit sebsar Rp. 3.500.000 — Rp. 7.000.000 dan
sisanya 2 orang memiliki jumlah batas (limit) kredit sebesar Rp. 10.000.000 — Rp.
12.000.000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah bats (limit) kredit
yang dimiliki mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam rata-rata masih
dibawah Rp. 5.000.000 hanya ada beberapa orang yang memiliki jumlah batas
(limit) tinggi.

Tabel 3. 8 Jumlah Tagihan Belanja yang Menggunakan Fitur Shopee PayLater

Keterangan Frekuensi Presentase
< Rp. 100.000 7 23,33%
Rp. 100.000 — Rp. 300.000 6 20%

> Rp. 300.000 17 56,67%

Sumber: Data Primer diolah, 2023
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Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 informan sebagian besar
menjawab jumlah tagihan belanja yang menggunkan fitur Shopee PayLater lebih
dari Rp. 300.000 yaitu sebanyak 17 orang (56,67%). Lalu terdapat 6 orang (20%)
memiliki tagihan mulai dari Rp. 100.000 — Rp. 300.000. sedangkan sisanya
terdapat 7 orang (23,33%) memiliki tagihan Shopee PayLater yaitu kurang dari
Rp. 100.000.

Tabel 3. 9 Batas Waktu Pembayaran Belanja Online Menggunakan Fitur

Shopee PayLater
Keterangan Frekuensi Presentasse
Beli Sekarang Bayar Nanti (1 bulan) 20 66,67
Cicilan (3,6,12 bulan) 10 33,33%

Sumber: Data Primer diolah, 2023

Tabel dia atas menampilkan hasil wawancara terkait dengan batas waktu
pembayaran belanja online menggunaka fitur Shopee PayLater. Dari keseluruhan
30 infroman, sebagian besar menjawab 1 bukan untuk progam Beli Sekarang,
Bayar Nanti yaitu sebanyak 20 orang (66,67%). Sedangkan 10 orang (33,33%)
lainnya menjawab menggunkan sistem cicilan karena tagihanya lebih dari Rp.
100.000.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Perilaku Konsumtif Generasi Z dalam Menggunakan Fitur Shopee
PayLater
Konsumsi adalah sebuah hal yang tidak bisa manusia hindari dalam hal ekonomi
sebagai pemenuhan kebutuhan hidup. Seperti halnya dalam pemenuhan sandang, papam,
dan pangan. Hal tersebut tidak terlepas dari adanya kegiatan konsumsi. Konsumsi dapat
diartikan sebagai pemenuhan kebutuhan dengan cara menggunakan barang dan jasa,
dimana hal itu dapat mengurangi nilai guna barang atau jasa dengan tujuan memperoleh
kepuasaan dari kegiatan tersebut.85 Pada dasanya terciptanya konsumsi berasal dari dua
hal yaitu kebutuhan dan keinginan, dimana jika kebutuhan dari fitrah manusia yang pada
akhirnya selain terwujudnya kepuasan dari hasil konsumsi juga akan mendatangkan
manfaat. Sedangkan keinginan berasal dari hasrat manusia, jika hal ini terpenuhi maka
akan memperoleh kepuasan semata dan belum tentu meningkatkan kesempurnaan
manusia atau lainnya. Pada saat ini keinginan manusia bisa dikatakan nyaris tidak
terbatas.86
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan menggunakan metode penelitian
yang sistematis bersama dengan informan penelitian, peneliti mendapatkan data dan
dapat menguraikan data terkait perilaku konsumtif generasi z dalam menggunakan fitur
Shopee PayLater pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo
Semarang. Ketika melakukan belanja online di aplikasi Shopee mahasiswa UIN Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang memiliki beberapa alasan sehingga
menggunakan fitur pembayaran Shopee Paylater. Diantaranya yaitu untuk memenuhi
keinginan, Fenomena perilaku konsumtif yang terjadi pada generasi z, terdapat pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo semarang menunjukan

perilaku konsumtif yang semakin terlihat.

8 Elpisah, Pengantar Ekonomi Makro, h. 62
8 Rozalinda, Ekonomi Islam, h. 104-106
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Berikut merupakan indikator perilaku konsumtif yang dilakukan mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang berdasarkan ciri perilaku konsumtif

menurut Erich Fromm vyaitu:

1.

Menggunakan fitur Shopee PayLater untuk pemenuhan keinginan

Kemudahan dari sistem Shopee PayLater terkait syarat dan ketentuan
dalam mengaktifkan layanan Shopee PayLater sangat memudahkan, sehingga
Shopee PayLater ini menjadi pilihan mahasiswa dalam alternatif pemenuhan
keinginan konsumsinya. Dari sini mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Walisongo Semarang menjadi tertarik menggunakan fitur Shopee PayLater
untuk transaksi belanja online karena mudah dan praktis sehingga dapat membeli
produk apa saja yang diinginkan meskipun belum ada uang saat membelinya. Hal
ini selaras dengan pernyataan dari informan Ryaniji:

“alasan saya menggunakan fitur Shopee PayLater karena kemudahan
dalam penggunaannya jadi saya tertarik untuk menggunakan fitur Shopee
PayLater ini. Saya merasa terbantu karena bisa membeli barang yang saya
inginkan.”87

Dari pernyataan mahssiswa di atas dapat disimpulkan bahwa mahsiswa
menjadi sering belanja online karena adanya kemudahan dari sistem Shopee
PayLater, yang mana mahasiswa tersebut menggunakan Shopee PayLater untuk

membeli barang yang diinginkan/menarik perhatian.

Menggunakan fitur Shopee PayLater untuk membeli barang diluar jangkauan
Adanya kemudahan dalam menggunakan fitur Shopee PayLater membuat
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam lebih sering melakukan belanja
online yang awalanya sebulan sekali, sekarang bisa belanja online lebih dari 3
kali. Selain itu barang yang dibeli terkadang harganya diluar jangkuan dari
keuangan yang mahasiswa miliki. Karena adanya sistem cicilan yang ditawarkan
membuat mahsiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo

Semarang merasa mampu untuk membeli produk-produk mahal seperti

8 Wawancara dengan Ryanji Harimansyah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Tanggal 6

Desember 2023.
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elektronik, skincare dan pakaian dengan merek terkenal. Hal ini membuat
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang
menjadi bebas berbelanja barang yang dapat menunjang penampilannya tanpa
memperhatikan kondisi keuangan. Mahasiswa menjadi kompulsif dan tidak
rasional karena selalu merasa kurang dan mencari-cari kepuasan akhir dengan
mendapatkan baranga-barang baru. hal ini sesuai dengan pernyataan yang
dijelaskan olleh informan Puteri:

“saya pernah beli handphone di Shopee, saat itu karena handphone saya
rusak namun saya ingin membeli lagi dengan merek yang sama akhirnya
saya menggunakan fitur Shopee PayLater untuk membeli handphine baru.
Dengan sistem cicilan menurut saya lumayan membantu dari pada saya
harus mengumpulkan uang dengan jumlah yang besar akan memakan
waktu lama.”®

Menggunakan fitur Shopee PayLater unutk membeli barang tidak produktif

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang
tertarik atas tawaran yang diberikan oleh sistem Shopee PayLater karena adanya
promosi marketinf pada sosial media maupun iklan serta testimoni masyarakat
trait kelebihan fitur Shopee PayLater, dengan adanya pengaruh dari lingkungan
sekitar terkait banyaknya promo yang diberlakukan seperti flashsale, gratis ongkir
serta diskon bulanan yang ditawarkan sehingga mengakibatkan ketergantungan
dalam Dberbelanja. Jika pengkonsumsian barang tidak jelas maka kegunaan
konsumsi menjadi tidak jelas. Hal ini sesuai dengan ungkapan yang disampaikan
oleh informan ullayya:

“setelah menggunakan fitur Shopee PaylLater saya jadi lebih sering
melakukan belanja kadang saya beli barang karena sedang diskon padahal
saya tidak membutuhkannya hanya karena tergiur dengan harganya yang
muraggjadi saya beli. Bahkan dalam sebulan saya bisa belanja sampai 7
kali.”

selain itu informan Siti Komariah juga menhungkapkan bahwa:

8 Wawancara dengan Puteri Baterisnya Hannani Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, tanggal 7

Desember 2023.

8 Wawancara dengan Ullayya Saadah Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, tanggal 14

Desember 2023.
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4.

“adanya event 12.12 atau tanggal cantik yang diselenggarakan setiap bulan
menjadi alasan saya menggunakan fitur Shopee PayLater karena biasanya
kan banyak diskon tapi terkadang ada barang yang saya inginkan stoknya
sedikit jadi harus cepat-cepatan biar bisa dapat barang tersebut. Beberapa
barang yang pernah saya beli yaitu pakaian, kuota/pulsa, alat olahraga, dan
masih banyak lagi.”90

Menggunakan fitur Shopee PayLater untuk menunjang status sosial

Fitur Shopee PayLater ini memberikan limit pinjaman yang cukup besar
bagi mahasiswa sehingga mereka tergiur untuk melakukan konsumsi, terlebih lagi
apabila sering berbelanja di aplikasi Shopee akan menambah jumlah limit
PayLater yang diberikan, sehingga tujuan mereka dalam berkonsumsi adalah
meningkatkan rasa percaya diri terhadap penampilan dan gaya hidup. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan oleh informan Puteri:

“Adanya trend fashion yang berkembang disosmed membuat saya tertarik
untuk membeli pakaian, biasanya saya beli baju atau celana yang sedang
trend gitu.”%*

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa perilaku konsumsi yang dilakukan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang tergolong konsumtif. Hal
ini dapat dilihat dari indikator-indikator perilaku konsumtif menurut Eich Fromm

yang telah dijelaskan dalam penelitian ini.

Selanjutnya terdapat dua faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif pada

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang ketika

berbelanja online dengan menggunkan fitur Shopee PayLater, hal ini selaran dengan teori

yang telah dikemukakan oleh Kotler dan Keller bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku konsumtif ada dua yaitu faktor eksternal dan faktor interna

19 :

% \Wawancara dengan Siti Komariah Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, tanggal 11 Desember

2023.

% Wawancara dengan Puteri Batrerisya Hannani Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, tanggal 7

Desember 2023.

% philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan dan Pengendalian, Jilid 1, ter, Jaka
Wasana, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 78.
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1.

Faktor Eksternal

Hadirnya fitur Shopee PayLater sebagai sistem pembayaran yang
disediakan oleh aplikasi Shopee membuat masyarakat khususnya mahasiswa
menjadi konsumtif dikarenakan untuk memperoleh barang yang diinginkan dan
dibutuhkan semakin mudah dengan melakukan pembayaran di bulan kemudian
atau dengan mencicilnya. Seperti yang diungkapkan informan Aprilia sebagai
berikut:

“saya pertama kali menggunakan Shopee PayLater itu diberitahu oleh
saudara saya, bahwa di Shopee sekarang bisa belanja produk tapi bayarnya
bisa bulan depan atau dicicil. Akhirnya saya jadi ketagihan belanja di
Shopee menggunakan pembayaran Shopee PayLater. Selain itu, teman-
teman saya juga ada beberapa yang sudah sering belanja menggunakan
Shopee PayLater juga.”®
Hal ini sejalan dengan faktor eksternal yang dikemukakan oleh Kotler
bahwa orang-orang disekitar konsumen atau faktor lingkungan seperti teman dan
keluarga memiliki dampak yang sangat kuat dalam mempengaruhi prilaku

konsumtif seseorang.

Faktor Internal
Faktor internal ini juga terdiiri dari dua aspek, yaitu faktor psikologis dan
faktor pribadi:
a) Faktor psikologis yang mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa
UIN walisongo Semarang yaitu motivasi. Karena dengan motivasi
tinggi untuk membeli suatu produk maka cenderung akan membeli
tanpa menggunakan faktor rasionalnya. Hal ini sejalan dengan
pernyataan informan Rizal yaitu:

“adanya promo gratis ongkir yang ditawarkan apabila
menggunakan fitur Shopee PayLater menjadi motivasi saya untuk
belanja online dengan menggunakan fitur Shopee PayLater.”**

% Wawancara dengan Aprilia Nur Rahmawati Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, tanggal 7

Desember 2023.

% Wawancara dengan Rizal Irsyady Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, tanggal 12 Desember

2023.
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Dapat diketahui bahwa motivasi belanja online yang tinggi
dikalangan mahasiswa saat ini terjadi karena adanya promo gratis
ongkir dan diskon-diskon yang ditawarakan merupakan salah satu
alasan yang sering dijadikan pengaruh mahasiswa Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam dalam menentukan keputusan pembelian.

b) Faktor pribadi yaitu keadaan ekonomi mahasiswa dan jenis kelamin.®
Mahasiswa yang mempunyai uang yang lebih akan condong lebih
menyukai mengeluarkan uangnya untuk membeli barang, sedangkan
ekonominya lebih rendah maka akan berperilaku konsumtif
menggunakan Shopee PayLater. Kemudian jenis kelamin, memberi
pengaruh keputusan membeli pada mahasiswa, karena wanita
cenderung lebih  konsumtif daripada laki-laki. Seperti yang
diungkapkan oleh informan Komariah:

“Saya ini perantau jadi tinggal di kos, saya menggunakan Shopee
PayLater ini karena saya ingin membeli barang di aplikasi Shopee
tapi uang yang dikasih orang tua itu masih kepakai untuk
kebutuhan lain, untuk makan, buat ngeprint tugas. Jadi, saya
menggunakan Shopee PaylLater ini agar saya bisa bayar bulan
depan sambil menunggu uang bulanan dari orang tua. Kalau tidak
gitu ya bayar Shopee PayLater itu kayak nyisahin uang jajan atau
makan setiap harinya sampai terkumpul totalnya sesuai sama uang

tagihan Shopee PayLater yang belum terbayar bulan depan itu”.%®

Minimnya financial membuat para mahasiswa saat berbelanja
online menggunakan Shopee PayLater. Dikarenakan uang yang mereka
miliki digunakan untuk kebutuhan yang lebih penting. Mahasiwa UIN
Walisongo Semarang yang menggunakan Shopee PayLater karena uang
bulanan yang diberikan oleh orang tuanya yang sebagian besar digunakan
untuk membeli keperluan kuliah dan juga uang makan sehari-hari.

Sehingga mahasiswa memilih menggunakan Shopee PaylLater karena

% Sjeddie R. Warung, Literasi Ekonomi dan Modernitas Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa,

(Yogyakarta: CV. Bintang Semesta Media, 2022), h. 16.

2023.

% Wawancara dengan Siti Komariah Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, tanggal 7 Desember
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mereka dapat membeli barang yang mereka inginkan dengan melakukan

pembayaran dikemudian hari.

Mahasiswa UIN Walisongo Semarang sudah menyadari adanya kehadiran Shopee
PayLater, ada yang sudah tahu sejak berbulan-bulan lalu hingga sudah mengenal
lamanya pembayaran Shopee PayLater ini yaitu satu hingga tiga tahun. Mahasiswa UIN
Walisongo Semarang mengenal pembayaran Shopee PayLater berasal dari platform atau
iklan Shopee, teman sebayanya dan juga keluarganya sendiri.

Berdasarakan hasil analisis yang telah peneliti lakukan maka dapat disimpulkan
bahwa adanya fitur Shopee PayLater mengakibatkan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang menjadi lebih konsumtif, dimana mereka kurang
bijak dalam mengatur keuangan. Akan tetapi malah menggunakannya untuk membeli
barang guna memenuhi keinginan semata hanya ingin meningkatkan penampilannya agar

lebih percaya diri dan memenuhi gaya hidup.

B. Tinjauan Etika Konsumsi Islam Terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z dalam
Menggunakan Fitur Shopee PayLater

Pada era perkembangan zaman saat ini akan semakin banyak produk-produk baru
yang muncul dan diciptakan oleh para manusia. Adanya berbagai produk yang mewarnai
pasar modern saat ini menjadikan penggunanya tidak lepas dalam melakukan praktik
berbelanja. Dimana praktik berbelanja yang dijalankan oleh seseorang ini berasal dari
hasrat atau keinginan untuk memiliki berbagai macam barang yang dapat menarik atensi
atau minat dari orang tersebut.

Agama Islam memiliki etika tersendiri yang harus dipatuhi oleh umatnya dalam
mengkonsumsi dan menikmati apapun yang ada di dunia ini. Aturan-aturan tersebut
tentunya bukan hanya bertujuan untuk membatasi kebebasan manusia, namun hal
tersebut sudah Allah atur untuk kebaikan umat manusia. Dalam ekonomi Islam terdapat
etika konsumsi yang mana memperhatikan prioritas kebutuhan, mengkonsumsi produk

halal, dan mengutamakan nilai maslahah serta kesederhanaan.’” Berikut adalah tinjauan

%7 Baitul Hamdi, Prinsip dan Etika Konsumsi Islam (Tinjauan Magashid Syariah), Jurnal Pemikiran Islam,
Jilid 23, No. 1, 2022.
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etika konsumsi Islam terhadap mahsiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Walisongo Semarang dalam melakukan kegiatan konsumsi.

Islam sangat melarang perbuatan yang melampaui batas (israf), termasuk
pemborosan dan berlebih-lebihan (bermewah-mewahan) yaitu membuang-buang harta
dan menghambur-hamburkannya tanpa faedah serta manfaat dan hanya mengikuti nafsu.
Allah akan sangat mengecam setiap perbuatan yang melampaui batas.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam surah (Al-Bagarah/2:173).%

«y {a,/;«_; w\(sg—lc L::
5\/ \'Lg\cx,%,@,@\wﬁ ‘m\ﬂj
L3 532 A

“sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atsmu bangkai, daging babi, dan
(daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. Akan
tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya), bukan karena menginginkannya dan
tidak (pula) melapaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Penyayang.”

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang ketika
membeli suatu barang dengan menggunakan pembayaran Shopee PayLater ini tidak
semua barang dilihat dari fungsi atau kegunaan dari barang tersebut. Melainkan barang
yang dibeli oleh mahasiswa menggunakan Shopee PayLater ini merupakan barang yang
hanya pemenuh hasrat keinginananya saja dengan mengikuti trend fashion atau trend
barang baru dan lucu. Mahasiswa pengguna Shopee PayLater yang digunakan untuk
berbelanja online ini rata-rata produk paling banyak dibeli oleh mahasiswa tersebut
merupakan pakaian dengan mengikuti trend fashion saat ini. Trend fashion yang
dikenakan oleh mahasiswa memiliki tanda sosial tersendiri untuk mahasiswa yang tinggal
dalam lingkungan perkotaan agar dipandang sebagai mahasiswa kekinian. Sesuai dengan
pernyataan dari informan laili:

“setelah menggunakan fitur Shopee PayLater jadi lebih sering belanja ya
tanpa disadari tahu-tahu udah checkout banyak. Dulu biasanya hanya 2
samapai 3 kali belanja dalam sebulan, sekarang bisa 3 sampai 5 kali bahkan

% Al-Qur’an, Al-Baqarah/7:173.
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bisa belanja lebih banyak dalam sebulan. Adanya trend fashion yang
berkembang di sosial media juga mempengaruhi saya dalam belanja inline
karena saya lumayan mengikuti trend fashion jadi kalau ada pakaian yang
sedang trending pasti beli.”*

Hal ini bertentangan dengan etika konsumsi dalam Islam bahwasannya dalam
melakukan konsumsi hendaknya tidak melampaui batas (israf), termasuk pemborosan dan
berlebih-lebihan (bermewah-mewahan) yaitu membuang-buang harta dan menghabur-

haburkannya tanpa faedah serta manfaat dan hanya mengikuti nafsu.

Prinsip tauhid dalam kegiatan konsumsi menurut perspeltif Islam dilakukan
dengan niat beribadah kepada Allah, sehingga senantiasa berada dalam hukum-hukum
Allah atau selalu menjalankan syariat. Karena itu, orang mukmin berusaha mencari
kenikmatan dengan menaati perintah-Nya dan memuaskan dirinya sendiri dengan barang-

barang dan anugerah yang diciptakan Allah untuk umat manusia.'®

Adanya fitur Shopee PayLater ini membuat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang menjadi sering melakukan belanja online apalagi
banyaknya promo dan diskon yang seing ditawarkan menjadi alasan mahasiswa dalam

belanja online. Hal ini sesuai yang di ungkapkan oleh informan Aprilia bahwa:

“Dengan menggunakan Shopee PayLater biasanya dapat lebih banyak cashcack
daripada menggunakan metode pembayaran lainya. Selain itu adanya promo
gratis ongkir juga menjadai alasan saya untuk belanja menggunakan Shopee
PayLater.”'*

Hal yang sama juga disampaikan oleh informan Islamtul:
“biasanya saya sering begadang saat ada event seperti 12.12 ini karena nanti akan

banyak barang-barang yang dijual dengan harga murah, tapi harus cepat di
checkout soalnya stok terbatas.” "2

2023.

% Wawancara dengan Vina Annisa Mahasiwi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, tanggal 8 Desember

1% M. Nur Rianto Al Arif, Pengantar Ekonomi Syariah Teori dan Praktik, (Bandung: CV. Pustaka Setia,

2017), h. 189.

191 \Wwawancara dengan Aprilia Nur Rahmawati Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam, tanggal 7 Desember 2023.

192 \Wawancara dengan Ismatul Khotimah Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, tanggal 8

Desember 2023.
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Dari sini dapat diketahui bahwasanya alasan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam dalam melakukan belanja online dengan Fitur Shopee PayLater sering kali
didorong oleh keinginan duniawi yang kurang mencerminkan tujuan spiritual sesuai

prinsip tauhid.

Dengan demikian, guna mengatasi perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo Semarang diperlukan upaya
peningkatan literasi keuangan, penguatan nilai-nilai agama dan kesadaran sosial yang
lebih tinggi supaya konsumsi dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan tidak

melanggar etika konsumsi dalam Islam.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian penulis di lapangan terkait pembahasan

mengenai perilaku konsumtif generasi Z dalam menggunakan fitur Shopee PayLater

menurut etika konsumsi Islam maka dalam hal ini penulis akan mengambil kesimpulan

dari pembahasan yang telah ada. Hasil penelitian yang telah penulis teliti terdapat

beberapa poin kesimpulan yang dijelaskan sebagai berikut:

1.

Generasi Z setelah menggunakan fitur Shopee PayLater ini mengalami perubahan
dalam hal berbelanja online. Adanya promo gratis ongkir dan penawaran yang di
berikan menjadi dorongan tersendiri bagi generasi Z untuk terus berbelanja
menggunakan fitur Shopee PayLater. Karena adanya fitur Shopee PayLater ini
dapat menjadi salah satu solusi dari berbagai kendala yang sedang dihadapai.
Generasi Z khususnya mahasiswa UIN Walisongo Semarang yang menggunakan
fitur Shopee PayLater cenderung berperilaku konsumtif ketika berbelanja online
karena kebanyakan produk yang dibeli berdasarkan keinginan semata seperti
membeli baju, sepatu, tas untuk mengikuti trend fashion saat ini.

Perilaku konsumtif yang dilakukan generasi Z khususnya mahasiswa UIN
Walisongo Semarang saat menggunakan fitur Shopee PayLater apabila ditinjau
berdasarkan etika konsumsi dalam Islam bertentangan dengan aspek sederhana.
Generasi Z masih banyak yang belum menerapkan etika konsumsi Islam ketika
belanja online, walaupun pada realitanya mereka mengetahui arti dari konsumsi
Islam namun belum diterapkan dengan baik. Hal ini dilakukannya karena
mahasiswa cenderung konsumtif terhadap adanya layanan fitur Shopee PayLater

yang sangat memudahkan mereka dalam melakukan konsumsi.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijabarkan terkait perilaku konsumtif

generasi Z dalam menggunakan fitur Shopee PayLater menurut etika konsumsi Islam

penulis ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

62



Bagi Generasi Z

Diharapkan mampu memperhatikan kegiatan konsumsinya dengan baik saat
menggunakan Shopee PayLater. Gunakanlah Shopee PayLater dengan bijak dan
sesuai kebutuhan apabila sangat dibutuhkan untuk dikonsumsi dan memperhatikan
antara pemasukan serta pengeluaran. Jika memiliki uang yang lebih maka usahakan
mampu mengatur keuangannya dengan sangat baik, jangan hanya untuk memenuhi
keinginan saja tapi pergunakanlah uang tersebut untuk menabung dan bersedekah.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini bermanfaat dan dapat digunakan sebagai referensi
oleh peneliti selanjutnya, dan alangkah lebih baiknya untuk memperluas
pengetahuan peneliti selanjutnya dapat menemukan variabel-variabel terbaru yang

dapat digunakan untuk menyempurnakan hasil penelitian ini.
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LAMPIRAN

A. Pedoman Wawancara

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.

Nama

Program Studi :

Hari dan Tanggal:

Darimana anda mengetahui adanya fitur Shopee PayLater?

Apa yang melatarbelakangi anda hingga tertarik untuk menggunakan fitur Shopee
PayLater?

Apakah adanya event 12.12 yang diselenggarakan Shopee membuat anda menggunakan
fitur Shopee PayLater?

Apakah adanya tawaran promo gratis ongkir dengan metode pembayaran Shopee
PayLater membuat anda tertarik menggunakannya?

Apakah adanya trend fashion yang berkembang di sosial media saat ini juga menjadi
alasan anda dalam menggunakan fitur Shopee PayLater agar bisa memenuhi keinginan
anda?

Bagaimana pendapat anda setelah menggunakan fitur Shopee PayLater?

Apakah setelah menggunakan fitur Shopee PayLater ini membuat anda lebih sering
melakukan belanja online dibandingkan sebelum menggunakan fitur Shopee PayL ater?
Berapa kali anda melakukan belanja online sebelum dan sesudah menggunkan fitur
Shopee PayLater dalam sebulan?

Apakah anda menggunakan fitur Shopee PayLater untuk memenuhi keinginan anda?
Apakah anda merasa senang ketika sudah mendapatkan barang yang anda inginkan?
Biasanya anda memilih metode pembayaran Shopee PayLater yang “beli sekarang, bayar
nanti” atau cicilan?

Apasaja barang yang anda beli menggunakan fitur Shopee PayLater?

Berapa jumlah limit pinjaman anda saat ini?

Berapa banyak jumlah tagihan yang pernah anda bayarkan di Shopee PayLater?
Apakah anda pernah terlambat saat membayar tagihan Shopee PayLater?

Apakah anda mengetahui jika banyak ulama yang menjelaskan jika fitur Shopee PayLater

mengandung unsur riba?
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17. Apakah anda setuju/tidak setuju dengan bunga yang ditetapkan di awal hingga 2,95%
oleh pihak Shopee PayLater?

18. Apakah adanya fitur Shopee PayLater ini membuat anda terbantu atau malah sebaliknya?

19. Apakah anda selalu taat melakukan pembayaran tagihan Shopee PayLater yang miliki?

20. Apakah saat berbelanja online anda memperhatikan kehalalan produk yang akan anda
beli?

21. Apakah tanpa disadari dengan menggunkan fitur Shopee PayLater membuat anda
menjadi boros?

B. Dokumentasi
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apa yang melatarbelakangi anda hingga tertarik
menggunakan fitur spaylater? s

Anda
apa yang melatarbelakangl anda hingga tertarik

m vakan fitur spaylater

Misalnya pengen beli barang yg mahal tapi belum
ada uang jadi pakai S.Pay latter dulu, sambil nabung

apaicah adapyya avert yanggal 12,12 yang
Shoj

Gnline mencGekn Rt spaymen s

apakah adanya tawaran promo gratis ongkir dengan
metode pembayaran spaylater membuat anda
tertarik menggunakannya? o

apakah adanya trend fashion yang berkembang

disosmed saat ini juga menjadi alasan anda dalam
fitur spaylater agar bisa

keinginan anda? 323

lya tentu karena banyak diskon dan gratis ongkir jadi
lebih banyak belanja di event flash shale "

Anda
apakah adanya ta
metode pembayar
menggunakannya?

aran promo gratis ongkir dengan
spaylater membuat anda tertarik

lya, saya sangat tertarik, apalagi saya suka belanja
kebutuhan untuk make up jadi beli printilan2 makeup
sukanya di event2 yg banyak menawarkan gratis
ongkir
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : UMI KULSUM
TTL : Grobogan, 18 November 1999

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Alamat : Boeh 01/02 Tlogorejo, Tegowanu, Grobogan, Jawa Tengah

Riwayat Pendidikan

22. SDN 3 TLOGOREJO 2012
23. SMPN 1 TEGOWANU 2015
24. SMAN 1 GUBUG 2018

25. UIN WALISONGO SEMARANG 2024
Pengalaman Organisasi

% Kader KOPMA WALISONGO 2020-2022
% Anggota KSPM 2020
% Anggota TIM MAKEKA SEMARANG 2020
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